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MOTTO  

“Kecerdasan tanpa ambisi bagaikan seekor burung tak bersayap” 

(Salvador Dali) 

 

“Jika pikiran saya membayangkannya, hati saya bisa meyakininya, saya tahu saya 
akan mampu menggapainya” 

(Jesse Jackson) 

 

“Tidak ada rahasia untuk sukses. Ini adalah hasil sebuah persiapan, kerja keras dan 
belajar dari kesalahan” 

(Colin Powel)  
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DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI 1 BANTUL 

 
Oleh: 

Ariyanti Latifah 
NIM: 11101241016 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan ketercukupan atau 

ketersediaan pendidik di SLB Negeri 1 Bantul, sehingga dapat teridentifikasi 
kekurangan atau kebutuhan pendidik di sekolah tersebut; dan (2) mendeskripsikan 
kinerja Pendidik di SLBNegeri 1 Bantul, sehingga dapat diketahui kinerja pendidik di 
sekolah tersebut.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Lokasi penelitian di SLB Negeri 1 Bantul. Subyek penelitian ini adalah guru di SLB 
Negeri 1 Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pencermatan 
dokumen. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif melalui 
perhitungan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) ketersediaan pendidik di 
SLB Negeri 1 Bantul termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 
80,73%. Hasil tersebut masih taraf dikaitkan dengan kriteria beban mengajar, belum 
berdasarkan analisis tugas fungsional; dan (2) kinerja guru dalam perencanaan 
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar 
97,91%; kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan persentase sebesar 92,43%; dan kinerja guru dalam penilaian 
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar 
92,16%. 

 
 

Kata kunci: tenaga pendidik, analisis ketersediaan guru, kinerja guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting untuk keberlangsungan hidup 

bangsa Indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan menjadi 

kebutuhan pokok bagi bangsa Indonesia. Disisi lain, pendidikan menjadi salah 

satu tolok ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa, 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan salah 

satu bentuk konkrit sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang 

telah dituangkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Upaya 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tergambar dalam Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan 

bahwa, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta beranggung 
jawab”. 

 
 Dalam mengembangkan potensi peserta didik tentunya dibutuhkan berbagai 

komponen yang selanjutnya berada dalam ruang lingkup sekolah. Sekolah 

merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 
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pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan dengan lancar apabila komponen 

pendidikan yang ada belum memenuhi. Misalnya saja, pendidikan tidak akan 

berjalan apabila ada peserta didik tetapi tidak ada pendidik, proses pembelajaran 

tidak akan berlangsung apabila tidak ada materi yang jelas, tenaga pendidik tidak 

dapat mentransfer ilmunya jika tidak ada peserta didik, serta proses pembelajaran 

tidak akan berjalan secara maksimal apabila tidak didukung dengan fasilitas yang 

memadai. Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan merupakan sebuah sistem 

yang komponennya saling berhubungan satu sama lain. 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah tenaga pendidik. 

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 2 

ayat 1 dijelaskan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional 

pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa tenaga 

pendidik diakui sebagai tenaga profesional. Posisi tenaga pendidik dalam 

pendidikan menjadi sangat penting dan seharusnya mendapatkan perhatian khusus 

dari pemerintah. Dalam prespektif masyarakat, tenaga pendidik dipandang sebagai 

tenaga profesional. Menurut Buchari Alma (2010: 141) profesional adalah 

“seseorang yang mempraktikan suatu profesi dan seorang yang dipandang sebagai 

ahli dalam suatu cabang ilmu”.  

Tenaga pendidik dipandang sebagai tenaga profesional karena tenaga 

pendidik melaksanakan suatu profesi atau pekerjaan sesuai dengan keahliannya. 

Seorang tenaga pendidik wajib memiliki kualifikasi pendidik seperti yang 



3 

 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

Pasal 8 yaitu “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Kualifikasi tersebut menjadi patokan 

dalam pengadaan tenaga pendidik, karena tenaga pendidik merupakan kunci 

utama dalam keberlangsungan pendidikan. Tenaga pendidik menjadi titik sentral 

dalam setiap perubahan yang terjadi pada pendidikan. Setiap reformasi pendidikan 

yang dilakukan oleh pemerintah tidak akan berjalan apabila tidak melibatkan 

tenaga pendidik. Dari gambaran di atas dapat terlihat dengan jelas bahwa 

ketersediaan tenaga pendidik menjadi unsur yang paling penting dalam 

keberlangsungan pendidikan disetiap lembaga pendidikan pada saat ini. 

Ketersediaan tenaga pendidik menjadi salah satu masalah yang harus segera 

diselesaikan oleh Pemerintah apabila mengingat program wajib belajar yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah. Dengan adanya program wajib belajar otomatis 

jumlah peserta didik akan meningkat disetiap tahunnya. Peningkatan jumlah 

peserta didik harus diimbangi dengan ketersediaan jumlah tenaga pendidik yang 

disesuaikan dengan jumlah minimal peserta didik pada setiap rombongan belajar. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 051/U/2002 

Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah pasal 5 

disebutkan bahwa, 

“Jumlah siswa pada SD/MI dalam setiap rombongan belajar/kelas 
maksimum 40 orang, jumlah siswa pada SDLB/SLB tingkat dasar dalam 
setiap rombongan belajar/kelas maksimum 8 orang, jumlah siswa untuk 
SLTP/MTs dalam satu rombongan belajar/kelas maksimum 40 orang, 
jumlah siswa untuk SLTPLB dalam satu rombongan belajar/kelas 
maksimum 8 orang, jumlah siswa untuk SMU/MA dalam satu rombongan 
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belajar/kelas maksimum 40 orang dan jumlah siswa untuk SMLB dalam 
satu rombongan belajar/kelas maksimum 8 orang”. 

 
Dari uraian di atas terdapat perbedaan antara jumlah rombongan belajar 

sekolah reguler dengan jumlah rombongan belajar sekolah luar biasa. Hal ini 

dikarenakan perbedaan kemampuan peserta didik pada sekolah biasa dengan 

kemampuan peserta didik pada sekolah luar biasa. Sehingga pada sekolah luar 

biasa jumlah maksimal rombongan belajar/kelas hanya 8 orang. Peserta didik 

pada sekolah luar biasa harus mendapatkan perhatian khusus sesuai dengan 

jurusan ketunaannya masing-masing. Pada saat ini jumlah anak berkebutuhan 

khusus bertambah dan mengakibatkan animo masyarakat yang memiliki anak 

dengan kebutuhan khusus meningkat untuk menyekolahkan anaknya pada sekolah 

luar biasa. Peningkatan jumlah anak berkebutuhan khusus tersebut belum 

sebanding dengan jumlah tenaga pendidik khusus, sehingga mengakibatkan 

kurangnya jumlah tenaga pendidik apabila dibandingkan dengan jumlah maksimal 

rombongan belajar untuk SLB. 

Sebagai salah satu contoh sekolah luar biasa yang memiliki banyak peserta 

didik adalah Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul. Berdasarkan data yang 

peneliti peroleh dari DAPODIK terdapat 88 tenaga pendidik dengan 324 peserta 

didik jenjang TK, SD, SMP, dan SMA pada 5 jurusan, yaitu jurusan A (tuna 

netra), jurusan B (tuna rungu), jurusan C (tuna grahita), jurusan D (tuna daksa) 

dan Jurusan Autis. Sepintas dari data tersebut dapat dilihat bahwa rasio jumlah 

tenaga pendidik dengan jumlah peserta didik  memenuhi standar yang ada. Tetapi 

apabila dilihat dari beban jam belajar setiap minggu ketersediaan tenaga pendidik 

masih kurang. Idealnya setiap tenaga pendidik memiliki beban mengajar minimal 
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24 jam per minggu, tetapi setiap tenaga pendidik masih memiliki beban mengajar 

melebihi minimal beban mengajar, hal ini dikarenakan ketersediaan tenaga 

pendidik di SLB tersebut masih kurang. 

Masih banyak tenaga pendidik yang mengajar dalam satu kelas melebihi 

jumlah maksimal rombongan belajar yang ditentukan KEPMENDIKNAS Nomor 

051/U/2002 Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah. 

Pada kelas 1 dan 3 SD jurusan D (tuna daksa) terpaksa dirangkap oleh seorang 

tenaga pendidik hal ini dikarenakan kurangnya jumlah tenaga pendidik di jurusan 

tersebut. Pada SMPLB kelas VIII dan IX juga terpaksa digabung dalam satu kelas 

karena kurangnya tenaga pendidik padahal jumlah rombongan belajar pada kelas 

tersebut lumayan banyak.Seharusnya dengan semakin banyaknya Perguruan 

Tinggi yang membuka jurusan Pendidikan Luar Biasa bisa memberikan solusi 

untuk kekurangan tenaga pendidik di SLB tersebut, tetapi pada kenyataannya 

jumlah tenaga pendidik di SLB masih sangat minim. 

Keterbatasan jumlah tenaga pendidik khusus ini juga dapat berpengaruh 

terhadap kinerja tenaga pendidik. Hal ini dikarenakan jumlah rombongan belajar 

pada satu kelas melebihi jumlah maksimal yang ditentukan oleh 

KEPMENDIKNAS, sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar tidak 

berjalan efektif dan efisien. Hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga 

penddik adalah proporsi beban mengajar tenaga pendidik per minggu. Idealnya 

seorang guru memilliki beban mengajar minimal 24 jam/minggu, namun pada 

kenyataannya masih banyak tenaga pendidik di SLB tersebut yang tenaga 

pendidiknya memiliki beban mengajar di atas 24 jam per minggu. Menurut 
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Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga (2012: 63) “kinerja dapat diartikan sebagai 

perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi 

sejumlah persyaratan”.  

Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa kinerja seseorang dapat diukur 

dari hasil kerja seseorang tersebut. Agar pelaksanaan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien, seorang tenaga pendidik dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. 

Menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga (2012: 63) “kinerja guru sekolah 

dasar dapat terlihat pada kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan menilai 

proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi etos kerja dan disiplin 

profesional guru”. Sehingga kinerja tenaga pendidik dapat diukur dari seberapa 

baik tenaga pendidik merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses 

pembelajaran, tetapi pada kenyataannya masih terdapat tenaga pendidik yang 

belum menunjukkan kinerja yang profesional. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dalam satu 

kelas masih banyak terdapat jumlah peserta didik lebih dari 10. Padahal jika 

mengacu pada KEPMENDIKNAS Nomor 051/U/2002 Tentang Penerimaan 

Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah jumlah maksimal siswa SLB pada 

satu rombongan belajar adalah 8. Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui 

bahwa kinerja tenaga pendidik belum baik dalam pelaksanaan pembelajaran, hal 

ini dikarenakan jumlah siswa dalam kelas melebihi batas maksimal yang 

seharusnya sehingga tenaga pendidik kewalahan dalam mengelola siswa di dalam 

kelas, dan kegiatan belajar mengajar juga tidak dapat diserap oleh siswa secara 

maksimal. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Tenaga tenaga 

pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul khususnya pada analisis 

ketersediaan tenaga pendidik dan kinerja tenaga pendidik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Perbandingan yang tidak sesuai antara jumlah rombongan belajar pada setiap 

kelas dengan jumlah tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 

Bantul berdasarkan KEPMENDIKNAS Nomor 051/U/2002 Tentang 

Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah, hal ini 

dikarenakan sekolah tersebut mengalami kekurangan tenaga pendidik. 

2. Animo masyarakat yang setiap tahun cenderung meningkat mengakibatkan 

profesionalisme tenaga pendidik harus ditingkatkan. 

3. Kinerja tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul yang 

belum maksimal dikarenakan masih kewalahan dalam mengelola peserta 

didik yang ada. 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih fokus dalam melakukan penelitian ini, maka masalah dibatasi 

pada Analisis Ketersediaan Tenaga Pendidik dan Kinerja Tenaga Pendidik di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan masalah yang hendak diteliti, yaitu: 
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1. Bagaimana ketersediaan tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

1 Bantul? 

2. Bagaimana kinerja tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 

Bantul apabila dilihat dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan mengenai: 

1. Ketersediaan tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul. 

2. Kinerja tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul apabila 

dilihat dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terkait 

manajemen Personalia khusunya pada analisis tenaga pendidik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tenaga Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi tenaga pendidik untuk 

meningkatkan kinerjanya. 
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b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi 

oleh sekolah dalam rangka penyediaan tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) Negeri 1 Bantul, serta dapat digunakan untuk membantu memecahkan 

masalah yang telah terjadi dalam meningkatkan  kinerja tenaga pendidik. 

c. Bagi Badan Kepegawaian Provinsi Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Badan 

Kepegawaian Provinsi Yogyakarta dalam hal pengadaan pendidik khususnya 

pendidik bagi Sekolah Luar Biasa yang ada di lingkungan Provinsi Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Sekolah Luar Biasa 

1. Pengertian Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Sekolah luar biasa merupakan bentuk lembaga pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus (ABK). Sekolah luar biasa ini terdiri dari Taman Kanak-

Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar 

Biasa (SMALB). Hal tersebut tertulis dalam Peraturan Pemerintah nomor 72 

tahun 1991 pasal 4 yaitu bentuk satuan pendidikan luar biasa terdiri atas SDLB 

(Sekolah Dasar Luar Biasa) dan SLTPLB (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

Luar Biasa), SMLB (Sekolah Menengah Luar Biasa), dan bentuk lain yang 

ditetapkan oleh Menteri.  

Menurut Joppy Liando dan Aldjo Dapa (2007: 19) pendidikan khusus 

diselenggarakan dalam wadah satuan pendidikan khusus sebagaimana berlaku 

selama ini dengan sistem segregatif yaitu dengan mengelompokkan anak-anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dan kelas khusus dalam bentuk SLB. Dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 Tentang Pendidikan Luar Biasa 

pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan luar biasa adalah pendidikan yang 

khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang menyandang kelainan fisik 

dan/atau mental. Sedangakan menurut Joppy Liando dan Aldjo Dapa (2007: 22) 

pendidikan khusus adalah pendidikan yang khusus ditujukan untuk kelompok 

populasi khusus (special populations), yang salah satu diantaranya adalah Anak 
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Berkebutuhan Khusus (ABK). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 

2010 Tentang Pengeolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 127 dijelaskan 

bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelaian 

fisik, emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa.  

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa 

(SLB) adalah sebuah wadah/tempat untuk melaksanakan pendidikan khusus. 

Pendidikan khusus adalah pendidikan yang diberikan kepada peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelaian 

fisik, emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa. 

2. Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Tentunya setiap 

lembaga pendidikan memiliki tujuan dalam menyelenggarakan pendidikan. Dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 Tentang Pendidikan Luar Biasa 

pasal 2 disebutkan bahwa 

 “Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu peserta didik yang 
menyandang kelainan fisik dan/atau mental agar mampu mengembangkan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan 
sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan 
dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.” 

 
Lay Kekeh Marthan (2007: 146) menjelaskan bahwa Direktorat Pembinaan 
Sekolah Luar Biasa sedang mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
maupun kuantitas program-program keterampilan yang ada di SLB. Dalam 
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rangka implementasi pengembangan layanan penddikan terpadu yang 
komprehensif dan integratif yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 
intelektual, emosional, keterampilan dan kecakapan hidup yang sesui 
dengan potensi dan kemampuan masing-masing anak berkebutuhan khusus, 
maka Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa mengembangkan Sentra 
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus (PK dan PLK). 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa intisari dari tujuan 

diadakannya Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebagai tempat untuk membantu 

peserta didik berkebutuhan khusus dalam mengembangkan sikap, pengetahuan 

dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 

hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta 

dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan 

lanjutan, serta untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, 

keterampilan dan kecakapan hidup yang sesui dengan potensi dan kemampuan 

masing-masing anak berkebutuhan khusus. 

B. Manajemen Tenaga Pendidik  

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen merupakan kegiatan pokok bagi setiap organisasi. Kegiatan 

manajemen menentukan pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Menurut Engkoswara dan Aan Komariah (2011: 87) bahwa 

“manajemen adalah suatu proses yang kontinu yang bermuatan kemampuan 
dan ketrampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain atau 
melalui orang lain dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber 
untuk mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif, dan efisien”. 

 
Sedangkan menurut George R. Terry dalam Eka Prihatin (2011: 2) 

manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yaitu terdiri dari tindakan-

tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan poengawasan, yang 
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dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber lain. 

Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian 

manajemen. Manajemen adalah suatu proses yang kontinu yang bermuatan 

kemampuan dan ketrampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan sebuah tindakan yang terdiri dari: perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakkan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Pengertian Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik merupakan salah satu komponen pokok dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Menurut Suryosubroto dkk (2000: 8) tenaga pendidik 

adalah personil di lembaga atau organisasi pelaksanaan pendidikan yang 

melakukan salah satu aspek atau seluruh kegiatan (proses) pendidikan, mikro 

ataupun makro (mengembangkan daya cipta, rasa, karsa, dan karya manusia). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 

Pasal 1 ayat 1 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 6 menjelaskan 

bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan 
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sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik adalah 

tenaga pendidik profesional  yang berperan aktif dalam menyelenggarakan 

pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

3. Proses Manajemen Tenaga Pendidik 

Dalam proses pendidikan terdapat komponen pendidikan yang saling 

berkaitan dan memegang peranan penting, salah satunya adalah tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik memegang peranan yang strategis dalam proses pendidikan. 

Untuk itu diperlukan kegiatan manajemen tenaga pendidik. Eka Prihatin (2011: 

72) menyatakan bahwa 

“manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas yang harus 
dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam 
organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan 
SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, 
penghargaan, pendidikan dan latihan / pengembangan dan pemberhentian”. 

 
Menurut Eka Prihatin (2011: 74) ada beberapa dimensi kegiatan manajemen 

tenaga kependidikan, antara lain: 

a. Recruitment, atau penarikan mulai dari pengumuman penerimaan pegawai, 

pendaftaran, pengetesan, pengumuman diterimannya pegawai sampai dengan 

daftar ulang. 
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b. Placement atau penempatan yaitu poses penanganan pegawai baru yang 

sudah melaksanakan pendaftaran uang untuk diberi tahu pada bagian seksi 

mana mereka ditempatkan. 

c. Development atau pengembangan adalah kegiatan untuk meningkatkan mutu 

pegawai baik dilakukan dengan melalui pendidikan maupun karya,  membaca 

majalah dan surat kabar, menjadi anggota organisasi profesi dan lain 

sebagainya. 

d. Pengawasan atau evaluasi merupakan aspek terakhir dalam penanganan 

pegawai. 

Menurut Eka Prihatin (2011: 76) dimensi kegiatan pengelolaan tenaga 

kependidikan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan tenaga kependidikan 

Perencanaan tenaga kependidikan merupakan suatu proses yang sistematis 

rasional untuk memberikan jaminan bahwa penetapan jumlah dan kualitas tenaga 

kependidikan dalam berbagai formasi dan  dalam jangka waktu tertentu benar-

benar representatif dapat menuntaskan tugas-tugas organisasi pendidikan. 

Terdapat beberapa metode untuk melakukan peramalan kebutuhan tenaga 

kependidikan, misalnya: 

1) Expert estimate, yaitu prediksi yang dilakukan oleh para ahli karena para 

ahli dianggap lebih memahami tuntutan-tuntutan ketenagakerjaan. 

2) Historical comparison, yaitu prediksi yang didasarkan atas kecenderungan 

yang terjadi pada masa sebelumnya. 
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3) Task analysis, yaitu penentuan kebutuhan tenaga didasarkan atas tuntutan 

spesifikasi pekerjaan yang ditetapkan. 

4) Correlation techinuque, yang penentuan kebutuhan didasarkan atas 

perhitungan-perhitungan korelasi secara statistic, terutama kepentingan 

yang menyangkut perubahan-perubahan yang terjadi dalam persyaratan-

persyaratan ketenagakerjaan, sumber-sumber keuangan dan program-

program yang ditetapkan. 

5) Modeling, yaitu penetapan kebutuhan tenaga tergantung pada model 

keputusan yang biasa dibuat. 

b. Perekrutan Tenaga Kependidikan 

Beberapa langkah penting dalam proses perekrutan sebagai kelanjutan 

perencanaan tenaga kependidikan, antara lain: 

1) Menyebarluaskan pengumuman tentang kebutuhan tenaga kependidikan 

dalam berbagai jenis dan kualifikasinya sebagaimana proses perencanaan 

yang telah ditetapkan. 

2) Membuka pendaftaran bagi pelamar atau sesuai dengan persyaratan-

persyaratan yang ditetapkan baik persyaratan administratif maupun 

persyaratan akademik. 

3) Menyelenggarakan pengujian berdasarkan standar seleksi dan dengan 

menggunakan teknik-teknik seleksi atau cara tertentu yang dibutuhkan. 
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c. Menetapkan Calon yang Dapat Diterima 

Penetapan calon diputuskan oleh atasan langsung atau oleh bagian 

personalia. Penempatan merupakan tindakan pengaturan atas seseorang untuk 

menempati suatu posisi atau jabatan. 

d. Pembinaan / pengembangan tenaga kependidikan 

Beberapa prinsip yang patut diperhatikan dalam penyelenggaraan 

pembinaan tenaga kependidikan, yaitu: 

1) Pembinaan tenaga kependidikan patut dilakukan untuk semua jenis tenaga 

kependidikan baik untuk tenaga struktural, tenaga fungsional, maupun 

tenaga teknis penyelenggara pendidikan. 

2) Pembinaan tenaga kependidikan berorientasi pada perubahan tingkah laku 

dalam rangka peningkatan kemampuan profesional dan atau teknis untuk 

pelaksanaan tugas sehari-hari sesuai dengan posisinya masing-masing. 

3) Pembinaan tenaga kependidikan dilaksanakan untuk mendorong 

meningkatnya kontribusi setiap individu terhadap organisasi pendidikan 

dan menyediakan bentuk-betuk penghargaan, kesejahteraan dan intensif 

sebagai imbalannya guna menjamin terpenuhinya secara optimal secara 

kebutuhan sosial ekonomis maupun kebutuhan psikologi. 

4) Pembinaan tenaga kependidikan dirintis dan diarahkan untuk mendidik 

dan melatih seseorang sebelum maupun sesudah menduduki 

jabatan/posisi, baik karena kebutuhan-kebutuhan yang berorientasi 

terhadap lowongan jabatan yang akan datang. 
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5) Pembinaan tenaga kependidikan sebenarnya dirancang untuk memenuhi 

tuntutan pertumbuhan dalam jabatan, pengembangan profesi, pemecahan 

masalah, kegiatan remidial, pemeliharaan motivasi kerja dan ketahanan 

organisasi pendidikan. 

6) Khusus menyangkut pembinaan dan jenjang karier tenaga kependidikan 

di sesuaikan dengan kategori masing-masing jenis tenaga kependidikan 

itu sendiri. 

e. Penilaian Tenaga Kependidikan 

Penilaian tenaga kependidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik peforma seorang tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya untuk 

berkembang. 

f. Kompensasi bagi Tenaga Kependidikan 

Kompensasi memiliki dua komponen yaitu kompensasi langsung berupa 

gaji, insentif, komisi dan bonus, dan kompensasi tidak langsung misalnya berupa 

asuransi kesehatan, fasilitas untuk rekreasi dan sebagainya. 

g. Pemberhentian Tenaga Kependidikan 

Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan proses yang membuat 

seorang tenaga kependidikan tidak dapat lagi merasakan tugas pekerjaan atau 

fungsi jabatannya baik untuk sementara waktu maupun untuk selamanya. 

Beberapa alasan yang menyebabkan seorang tenaga kependidikan berhenti dari 

pekerjaannya: 

1) Karena permintaan sendiri untuk berhenti 
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2) Karena mencapai batas usia pensiun menurut ketentuan yang berlaku 

3) Karena adanya penyederhanaan organisasi yang menyebabkan adanya 

penyederhanaan tugas di satu pihak sedang di pihak lain diperoleh 

kelebihan tenaga kerja 

4) Karena yang bersangkutan melakukan penyelewengan atau tindak pidana 

5) Karena yang bersangkutan tidak cakap jasmani atau rohani 

6) Karena meninggalkan tugas dalam jangka waktu tertentu sebagai 

pelanggaran atas ketentuan yang berlaku 

7) Karena meninggal dunia atau karena hilang sebagaimana dinyatakan oleh 

pejabat yang berwenang. 

Sedangkan menurut Suryosubroto dkk (2000: 14) kegiatan operasional 

kepegawaian mencakup empat rumpun yaitu: 

a. Pengadaan 

Kegiatan pengadaan pegawai mencakup kegiatan pengadaan dalam arti 

penyediaan atau penyiapan tenaga yang disebut pendidikan prajabatan dan 

penarikan atau rekrutmen tenaga sebagai calon pegawai. 

Pendidikan prajabatan adalah proses mengadakan tenaga-tenaga yang 

dibutuhkan dengan kualifikasi (persyaratan kemampuan) tertentu. Rekrutmen 

adalah kegiatan menjaring calon pegawai oleh sesuatu lembaga kerja. Prinsip 

utama dalam penarikan tenaga kerja ini adalah “the right man on the right place”. 

b. Penempatan 

Penempatan adalah kegiatan menempatkan tenaga kerja pada posisi, tugas, 

atau unit kerjanya. Penempatan ini mencakup kegiatan orientasi (prajab) bagi 
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karyawan baru dan reposisioning (pemindahan dari tugas lama ke tugas baru) bagi 

karyawan lama. 

c. Pembinaan 

Kegiatan pembinaan mencakup: pembinaan kesejahteraan, yaitu berupa 

pemberian gaji, upah, insentif, layanan kesehatan, layanan keamanan, jaminan 

hari tua dan pemberian fasilitas fisik lainnya; pembinaan motivasi kerja; dan 

pengembangan kemampuan dan peningkatan karier 

d. Pelepasan, kegiatan pelepasan dapat berupa pemecatan, pemensiunan, atau 

pemutusan hubungan kerja. 

C. Analisis Ketersediaan Tenaga Pendidik 

Persediaan tenaga pendidik adalah jumlah tenaga pendidik yang dimiliki 

oleh suatu lembaga pendidikan pada saat ini. Menurut Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004 Tentang 

Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawai Berdasarkan Beban Kerja Dalam 

Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil perhitungan formasi pegawai 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu, analisis jabatan; memperkirakan 

persediaan pegawai; menghitung kebutuhan pegawai; dan menghitung 

keseimbangan antara kebutuhan dan persediaan.  

Berdasarkan Peraturan Kepala BKN Nomor 19 Tahun 2011 Tentang  

Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil “persediaan 

pegawai dapat dilihat dari jumlah pegawai yang dimiliki oleh suatu unit organisasi 

yang terkini. Pencatatan data persediaan pegawai menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari perencanaan kepegawaian secara keseluruhan”. Analisis 
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persediaan tenaga pendidik ini menjadi salah satu dasar untuk melakukan 

penghitungan kebutuhan tenaga pendidik  di suatu instansi/lembaga pendidikan. 

Langkah-langkah dalam analisis persediaan tenaga pendidik ini sama antara 

pegawai sekolah reguler (biasa) dengan sekolah luar biasa, yang menjadi pembeda 

dalam analisis kebutuhan ini adalah jumlah maksimal rombongan belajar dalam 

setiap kelas. 

Persediaan pegawai disusun dalam daftar susunan jabatan berdasarkan 

kualifikasi, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Menyusun daftar susunan jabatan 

b. Menyusun daftar susunan pegawai menurut jabatan 

c. Membuat perkiraan perubahan komposisi pegawai yang akan pensiun dengan 

rencana promosi serta mutasi untuk mengetahui kemungkinan perubahan posisi 

pegawai dalam jabatan 

d. Membuat perkiraan persediaan pegawai untuk waktu 2 (dua) sampai dengan 5 

(lima) tahun yang ditentukan tanpa mencantumkan lagi pegawai yang pensiun. 

Hasil akhir dari proses tersebut akan diperoleh kebutuhan pegawai di suatu 

lembaga pendidikan. Adapun penghitungan kebutuhan pegawai dapat dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Setiap instansi wajib melakukan analisis beban kerja untuk penghitungan 

kebutuhan pegawai 

b. Penghitungan kebutuhan pejabat struktural dilakukan berdasarkan jumlah 

jabatan struktural yang terdapat dalam struktur organisasi dan tata kerja yang 

ditetapkan. 
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c. Penghitungan kebutuhan jabatan fungsional. 

Perhitungan persediaan tenaga pendidik di suatu lembaga pendidikan 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan perencanaan pegawai secara 

keseluruhan. Langkah-langkah dalam melaksanakan analisis ketersediaan tenaga 

pendidik sesuai dengan KepMenPAN Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004  adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun daftar jabatan beserta uraian ringkasnya disertai dengan syarat 

pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan syarat lainnya yang buka menjadi 

syarat mental. 

b. Menyusun daftar pegawai menurut jabatan. 

c. Membuat perkiraan perubahan komposisi pegawai yang akan pensiun, dan 

rencana promosi serta mutasi untuk mengetahui kemungkinan perubahan 

posisi pegawai dalam jabatan. 

d. Membuat perkiraan persediaan pegawai untuk waktu yang ditentukan dengan 

inventarisasi pegawai yang sudah bersih. 

Cara tersebut merupakan perhitungan umum yang dilakukan oleh setiap 

instansi pendidikan. Seharusnya Pemerintah membedakan cara perhitungan dalam 

analisis tenaga pendidik di suatu instansi pemerintah, khususnya untuk sekolah 

luar biasa atau sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi. Hal ini 

dikarenakan kompentensi, kualifikasi dan tugas tenaga pendidik di sekolah luar 

biasa dan sekolah inklusi berbeda dengan sekolah reguler. Sehingga perlu ada 

perbedaan pula dalam hal perhitungan untuk penyediaan tenaga pendidik di 

sekolah luar biasa. 
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Menurut Guarino, Santibanez, dan Daley dalam Bonnie S. Billingsley 

(2011: 395)” pasokan guru adalah jumlah guru berkualitas yang bersedia 

mengajar pada tingkat tertentu dengan seluruh kompensasinya. Pada saat ini 

sekolah luar biasa di Indonesia khususnya di SLB Negeri 1 Bantul kekurangan 

tenaga pendidik, hal ini dikarenakan calon tenaga pendidik kebanyakan tidak 

memiliki kompentensi yang dibutuhkan oleh lembaga tersebut. Kekurangan 

pasokan guru berkualitas juga berhubungan dengan meningkatnya jumlah 

permintaan guru untuk masa yang akan datang.  

Menurut Margo A. Mastropieri, Thomas E. Scruggs, and Sara Mills (2011: 

47) yang dapat diartikan bahwa perencanaan tenaga pendidik khusus meliputi 

kegiatan ketersediaan dan permintaan, komponen program lisensi guru yang 

efektif, memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar guru pendidikan khusus, 

dan menyukai tantangan untuk memulai menjadi tenaga pendidik sekolah khusus.  

Dari uraian tersebut dapa diketahui bahwa perencanaan pengadaan tenaga 

pendidik khususnya di sekolah khusus haruslah mempertimbangkan berbagai hal 

agar dapat memperoleh tenaga pendidik yang berkualitas. 

Perhitungan analisis kebutuhan tenaga pendidik Sekolah Luar Biasa 

menurut KepMenPAN Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004  adalah sebagai berikut: 

1) Kebutuhan Guru TK Luar Biasa (TKLB) 

Komponen menghitung kebutuhan guru TKLB adalah rombongan 

belajar/kelas, jumlah peserta didik, satu orang kepala TKLB, dan jumlah 

maksimal peserta didik dalam setiap rombongan belajar TKLB adalah 5 peserta 

didik. Berikut rumus perhitungannya: 
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JGTKLB = JPD5 + KTLB 

Keterangan: 
JGTKLB : Jumlah Guru TKLB 
JPD  : Jumlah Peserta Didik 
5  : Jumlah maksimal peserta didik dalam setiap rombel 
KTLB  : Kepala TKLB 

2) Kebutuhan Guru Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

Komponen menghitung kebutuhan guru SDLB adalah rombongan 

belajar/kelas, jumlah peserta didik, satu orang kepala SDLB, dan jumlah 

maksimal peserta didik dalam setiap rombongan belajar SDLB adalah 8 peserta 

didik. Berikut rumus perhitungannya: 

JGSDLB = JPD8 + KSDLB 

Keterangan: 
JGSDLB : Jumlah Guru SDLB 
JPD  : Jumlah Peserta Didik 
8  : Jumlah maksimal peserta didik dalam setiap rombel 
KSDLB : Kepala SDLB 

3) Kebutuhan Guru SMPLB dan SMALB 

Komponen menghitung kebutuhan guru mata pelajaran adalah rombongan 

belajar/kelas, jam wajib mengajar minimal 18 jam pelajaran per minggu, satu 

orang kepala sekolah, dan alokasi waktu belajar efektif per mata pelajaran 

perminggu. Berikut rumus perhitungannya: 

JGMP = JRB x WJWM  

Keterangan: 
JGMP : Jumlah Guru Mata Pelajaran  
JRB : Jumlah Rombongan Belajar/kelas 
W : Alokasi Waktu per Minggu 
JWM : Jumlah jam wajib mengajar 
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Sedangkan menurut Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 

19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri 

Sipil kebutuhan guru dihitung sebagai berikut: 

Kebutuhan Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) 

a. Jenjang Pendidikan SLB meliputi: 

1) Taman Kanak-Kanak Pendidikan Khusus/Luar Biasa (TK-PK/LB) 

2) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

3) Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) 

4) Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) 

b. Pembagian rombel/kelas SLB berdasarkan kemampuan dan tingkat 

keterbatasan masing-masing siswa terdiri dari: 

1) SLB Tunanetra (A) 

2) SLB Tunarungu (B) 

3) SLB Tunagrahita Ringan (C) 

4) SLB Tunagrahita Sedang (C1) 

5) SLB Tunagrahita Berat (C2) 

6) SLB Tunadaksa Ringan (D) 

7) SLB Tunadaksa Sedang (D1) 

8) SLB Tunalaras (E) 

9) SLB Tunawicara (F) 

10) SLB Tunaganda (G) 

11) Autis (M) 
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c. Parameter penghitungan kebutuhan Guru dan Siswa berdasarkan kemampuan 

dan tingkat keterbatasan adalah: 

1) Tunagrahita ringan = 1:7 

2) Tunagrahita sedang, Tunarungu, Tunawicara, Tunadaksa ringan, dan 

Tunalaras = 1:5 

3) Tunanetra, Tunadaksa Sedang, Tunaganda dan Autis Berat = 1:1 

4) Setiap jenjang pendidikan SLB harus memiliki guru umum dengan 

ketentuan penghitungan kebutuhan Guru umum berdasarkan pada 

kemampuan untuk mengajar siswa adalah 3 rombongan belajar perhari 

5) Dengan asumsi 1 rombel=5 siswa, sehingga kemampuan guru dalam 1 

minggu (6 hari) adalah 3 rombel X 5 siswa X 6 hari = 90 siswa 

6) Setiap SLB harus memiliki 1 (satu) Kepala Sekolah dan Wakil Kepala 

Sekolah bukan berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan 

7) Guru yang mengajar pada satu rombel/kelas SLB berdasarkan 

kemampuan dan tingkat keterbatasan harus merangkap pada 

rombel/kelas SLB berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan 

yang lain. 

Berikut ini rumus penghitungan Kebutuhan Guru SLB untuk setiap jenjang 

pendidikan: 

a) Tunanetra (A) 

KG = ∑K + 1GOM + 1GA + 1GP + 1GK + 1GBPBI 

b) Tunarungu (B) 

KG = ∑K + 1GBikom + 1GBPBI  + 1GA + 1GP + GK 
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c) Tunagrahita Ringan (C), Sedang (C1) dan berat 

KG = ∑K + 1GKMD + 1GA + 1GP + 1GK + 1GBM 

d) Tunadaksa Ringan (D) dan Tunadaksa Sedang (D1) 

KG = ∑K + 1GKMD + 1GBG + 1GA + 1GP + 1GK 

e) Tunalaras (E) 

KG = ∑K + 1GBPS + 1GA + 1GP + 1GK + 1GKON 

f) Tunawicara 

KG = ∑K + 1GBKOM + 1GA + 1GP + 1GK + 1GBPBI 

g) Tunaganda 

KG = ∑K + 1GKMD + 1GBG + 1GA + 1GP 

h) Autis 

KG = ∑K + 1GKMD +1GA + 1GP + 1GK + 1GKON 

Keterangan: 
KG  = Kebutuhan Guru 
∑K  = Jumlah Kelas 
GOM  = Guru Orientasi dan Mobilitas 
GA  = Guru Agama 
GP  = Guru Penjasorkes  
GK  = Guru Keterampilan 
GBPBI  = Guru Bina Presepsi Bunyi dan Irama 
GBikom = Guru Bina Komunikasi 
GKMD = Guru Kemampuan Merawat Diri 
GBM  = Guru Bina Mental  
GKON  = Guru Konseling (Psikolog) 
GBG  = Guru Bina Gerak 

Dalam melaksanakan perhitungan kebutuhan pegawai tidak hanya dilakukan 

dengan perhitungan menggunakan jumlah maksimal peserta didik dalam setiap 

rombongan belajar, tetapi juga harus memperhatikan dan mempertimbangankan 

masalah lain seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Kepala Badan Kepegawaian 
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Negara Nomor 19 Tahun 2011 yaitu mengenai faktor-faktor yang 

dipertimbangkan dalam perhitungan kebutuhan pegawai negeri sipil adalah 

sebagai berikut: 

i. Beban Kerja 
Beban kerja menjadi faktor penting dalam menghitung kebutuhan pendidik 
di suatu lembaga pendidikan. Beban kerja yang ditetapkan berdasarkan 
tugas dan fungsi unit organisasi selanjutnya diuraikan menjadi rincian 
tugas yang diselesaikan pada jangka waktu tertentu. 

ii. Standar Kemampuan Rata-rata 
Standar kemampuan rata-rata pegawai dalam menyelesaikan tugas dapat 
diukur berdasarkan satuan waktu atau satuan hasil. 

iii. Waktu Kerja 
Waktu kerja dalam metode ini dimaksudkan sebagai jam kerja efektif, 
artinya jam kerja yang secara aktif digunakan untuk bekerja. Jam kerja 
efektif terdiri dari jumlah jam kerja formal dikurangi dengan waktu kerja 
yang hilang karena tidak bekerja seperti melepas lelah, istirahat makan dan 
sebagainya 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

ketersediaan dan kebutuhan guru dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beban kerja sebagai 

faktor untuk menghitung ketersediaan pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. 

D. Kinerja Tenaga Pendidik 

1. Pengertian Kinerja Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik yang berkualitas adalah yang memiliki kinerja yang baik. 

Kinerja seseorang menjadi suatu ukuran atau tolok ukur kualitas seseorang 

tersebut. Menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga (2012: 63) kinerja dapat 

diartikan sebagai perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah 

memenuhi sejumlah persyaratan. Sedangkan menurut Mangkunegara (2001: 67) 

“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
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pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya baik dari segi 

kualitas maupun kuantitasnya. 

Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran melibatkan 4 komponen utama, 

yaitu materi pembelajaran (kurikulum), pemberi materi (tenaga pendidik), 

penerima materi (peserta didik), dan tempat pelaksanaan pembelajaran (ruang 

kelas). Tenaga pendidik merupakan tokoh utama dalam pembelajaran, yaitu 

sebagai penyaji/pemberi materi. Tenaga pendidik memegang peranan dalam 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 1 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. Sedangkan menurut Martinis Yamin (2006: 20) “guru 

adalah sesuatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, keahlian, dan ketalentaan untuk menciptakan anak memiliki perilaku 

sesuai yang diharapkan”.  

Menurut Batemen dalam Parwoto (2007: 22) “guru khusus yang efektif 

harus dapat melakukan tugas pengajaran khusus, mereka harus dapat memaparkan 

penentuan tingkat personal sampai pada pengaruh positif pendidikan, 

penyesuaiandan penerimaan siswa berkebutuhan khusus”. Batemen dalam 
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Parwoto (2007: 22) mengidentifikasi perilaku guru yang memberikan indikasi 

keprofesionalan: 

a) Memiliki philosofi pendidikan 

b) Memiliki harapan sebagai agen perubahan sosial 

c) Mempertimbangkan berbagai layanan yang menguntungkan 

d) Melakukan proses dan secara kontinu mengembangkan dasar 

pengetahuan kompetensi personal 

e) Peduli terhadap semua siswa, khususnya siswa berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik 

adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, keahlian, dan ketalentaan dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Tenaga pendidik merupakan pengganti orang tua di 

sekolah, tenaga pendidik juga bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu tenaga pendidik sering dipandang sebagai tokoh yang bisa 

digugu dan ditiru. 

Menurut Keke T. Aritonang, M.Pd. (2005) dalam jurnalnya yang berjudul 

Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja Guru, Dan Kinerja Guru SMP Kristen BPK 

PENABUR Jakarta “kinerja guru adalah presepsi guru terhadap prestasi kerja 

guru yang berkaitan dengan kualitas kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, 

dan prakarsa”. Sedangkan menurut Nunu Nurchiyah (2007) dalam jurnalnya yang 

berjudul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru 



31 

 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa “kinerja guru adalah tampilan perilaku guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik yang tentu memiliki latar 

belakang yang relevan dengan tugas yang dihadapi dan hubungannya interaksi 

dengan lingkungan”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja tenaga pendidik 

adalah kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya 

keprofesionalan dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran. Tugas 

keprofesionalan guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen Pasal 20 menyebutkan bahwa “dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan guru, berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran”. Berdasarkan tugas keprofesionalan guru tersebut maka kinerja 

guru dapat dilihat dan diukur melalui bagaimana seorang guru menjalankan tugas 

keprofesionalan tersebut. 

2. Beban Kerja Tenaga Pendidik 

Beban kerja tenaga pendidik adalah suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh seorang tenaga pendidik. Beban kerja untuk setiap tenaga 

pendidik berbeda-beda tergantung dari jabatan yang mereka emban. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 Tentang Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya beban kerja 

guru adalah sebagai berikut: 

a. Beban kerja guru untuk mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, dan/atau melatih paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam 
tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1 
(satu) minggu. 
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b. Apabila guru mengajar lebih dari 40 (empat puluh) jam tatap muka per 
minggu, maka kelebihan jam mengajar tidak diperhitungkan di dalam 
penilaian kinerja, sedangkan apabila kurang dari 24 jam per minggu 
dihitung secara proporsional di dalam penilaian kinerja. 

c. Beban kerja guru bimbingan dan konseling/konselor adalah mengampu 
bimbingan dan konseling paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta 
didik dan paling banyak 250 (dua ratus lima puluh) peserta didik dalam 1 
(satu) tahun. Apabila lebih dari 250 peserta didik, maka kelebihan 
tersebut tidak diperhitungkan dalam perolehan angka kredit, sedangkan 
apabila kurang dari 150, dihitung secara proporsional di dalam penilaian 
kinerja. 

d. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah/madrasah adalah paling sedikit 6 (enam) jam tatap muka dalam 1 
(satu) minggu, atau membimbing 40 (empat puluh) peserta didik bagi 
kepala sekolah/madrasah yang berasal dari guru bimbingan dan 
konseling/konselor. 

e. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai wakil kepala 
sekolah/madrasah adalah paling sedikit 12 (dua belas) jam tatap muka 
dalam 1 (satu) minggu atau membimbing 80 (delapan puluh) peserta 
didik bagi wakil kepala sekolah/madrasah yang berasal dari guru 
bimbingan dan konseling/konselor dalam 1 (satu) tahun. 

f. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala 
perpustakaan atau kepala laboratorium atau kepala bengkel atau kepala 
unit produksi sekolah/madrasah adalah paling sedikit 12 (dua belas) jam 
tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 

g. Beban mengajar guru pembimbing khusus pada sekolah/madrasah yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusi atau pendidikan terpadu paling 
sedikit 6 (enam) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.  
 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa beban mengajar masing-masing guru 

berbeda. Tergantung dari tambahan kerja yang dilaksanakan oleh masing-masing 

guru. Beban ideal untuk guru kelas atau guru mata pelajaran adalah 24 jam tatap 

muka dalam satu minggu jika sesuai dengan peraturan tersebut, tetapi pada 

kenyataannya masih banyak guru yang memiliki beban mengajar lebih dari 24 

jam tatap muka dala satu minggu. Beban mengajar ini nantinya akan digunakan 

oleh peneliti untuk menganalisis ketersediaan guru di SLB Negeri 1 Bantul. 
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3. Kompetensi Tenaga Pendidik 

Menurut Suparlan (2005:89) terdapat sepuluh kompetensi guru, yaitu 

sebagai berikut:  

“Memiliki kepribadian sebagai guru, (b) Menguasai landasan pendidikan, 
(c) Menguasai bahan pengajaran, (d) Menyusun program pengajaran, (e) 
Melaksanakan proses belajar mengajar, (f) Melaksanakan penilaian 
pendidikan, (g) Melaksanakan bimbingan, (h) Melaksanakan administrasi 
sekolah, (i), Menjalin kerjasama dan interaksi dengan guru sejawat dan 
masyarakat, (j) Melaksanakan penelitian sederhana”.  

Sedangkan menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 130) syarat kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru harus sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10, meliputi:  

a. Kompetensi Pedagogik 

Kemampuan pedagogik di sekolah yang berupa kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik ini selain mencakup 

pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik, perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran, juga harus 

menguasai “ilmu pendidikan”. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kemampuan tenaga pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 

Kompetensi kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan akhlak mulia, 

kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan kewibawaan. Kompetensi ini bisa 

diukur dengan alat ukur portofolio guru/calon guru, tes kepribadian/ potensial. 
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c. Kompetensi Profesional  

Kemampuan tenaga pendidik di sekolah yang berupa penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi professional ini mencakup 

penguasaan materi keilmuan, penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode 

khusus pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika pengembangan profesi. 

d. Kompetensi Sosial 

Kemampuan tenaga pendidik di sekolah untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 

tua/wali peserta didik.dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial ini diukur 

dengan portofolio kegiatan, prestasi dan keteribatan dalam berbagai aktivitas. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki 

kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Dengan demikian seorang guru 

diharapkan mampu untuk menduduki jabatan fungsionalnya sesuai dengan bidang 

tugas kualifikasi dengan baik. 

4. Tugas Pokok Tenaga Pendidik  

Tugas tenaga pendidik di sekolah biasa dan sekolah luar biasa tentunya 

memiliki perbedaan. Menurut Sari Rudiyati dalam Jurnal Pendidikan Khusus 

(2005: 23-29) tugas pembimbing khusus antara lain:  

1) menyelenggarakan administrasi khusus, yaitu mengadakan pencatatan 

dan dokumentasi segala unsur administrasi dari para peserta didik 

berkelainan, yang tidak termasuk dalam lingkup administrasi umum dari 
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sekolah tersebut. Tugas tersebut antara lain mengadakan pencatatan dan 

dokumentasi tentang: 

a) identitas dari anak-anak berkelainan 

b) pengalaman dan kemajuan anak-anak berkelainan 

c) data keluarga yang berisi data tentang orang tua/wali dan data 

tentang sikap keluarga terhadap kelainan maupun terhadap 

pendidikan anak berkelainan tersebut. 

2) menyelenggarakan asesmen terhadap siswa berkelainan yang berisi 

tentang: 

a) kondisi dan tingkat kelainan anak 

b) kondisi kesehatan anak 

c) kemampuan akademik dan keterbatasan anak 

d) kondisi psiko-sosial anak 

e) bakat dan minat anak 

f) prediksi tentang kemampuan dan kebutuhan anak di masa 

mendatang 

3) menyusun program pendidikan individual bagi peserta didik berkelainan 

berdasarkan hasil asesmen sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka. 

4) menyelenggarakan kurikulum plus, yaitu memberikan bimbingan dan 

pengajaran pada para peserta didik berkelainan sebagai kebutuhan 

belajar merka. 

5) mengajar kompensatif, yaitu suatu pengajaran yang dimasudkan sebagai 

kompensasi dari kekurangan atau keterbatasan peserta didik berkelainan. 
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6) melaksanakan tugas pembinaan komunikasi siswa berkelainan dalam 

proses pembelajaran antara lain: tugas menyunting dan tugas 

menerjemahkan. 

7) melaksanakan pengadaan dan pengelolaan alat bantu pengajaran. 

Pengadaan alat bantu pengajaran antara lain dengan mengajukan 

permintaan kepada yang berwenang, membeli ataupun membuat sendiri. 

8) melaksanakan konseling keluarga yang bertujuan untuk membebaskan 

peserta didik dari berbagai kendala yang mungkin timbul. Melalui 

konseling keluarga diharapkan akan menemukan solusi dari setiap 

masalah yang dihadapai oleh peserta didik berkelainan. 

9) melaksanakan pengembangan program dan membina hubungan antar 

manusia atau “inter-human relation”. Program pendidikan khusus perlu 

dikembangankan dan dibina secara continue, beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan dalam mengembangkan program antara lain: 

penghimpunan data tentang anak berkelainan usia balita dan usia 

sekolah di wilayah sekitar sekolah, mempersiapkan anak berkelainan 

yang belum bersekolah untuk bersekolah sedini mungkin, mengikuti 

perteuan atau seminar para guru sekolah khusus yang dilaksanakan 

secara periodik. 

Dalam melaksanakan tugasnya tersebut tentunya tenaga pendidik khusus 

harus memiliki kompetensi yang berkualitas. Menurut Brownell et al dalam 

Bonnie S. Billingsley (2011: 392) yang dapat diartikan bahwa kualitas guru 

pendidikan khusus yang harus dimiliki antara lain, a) pengetahuan tentang materi 
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yang akan diajarkan, b) pengetahuan tentang bagaimana cara mengajar, c) 

pengetahuan tentang praktik pembelajaran dan manajemen yang efektif, d) 

keyakinan yang membuat mereka untuk bertahan dalam mengajar siswa 

berkebutuhan khusus. 

Jadi seorang guru pendidikan khusus haruslah memiliki keyakinan dan niat 

yang kuat untuk dapat bertahan dalam mengajar peserta didiknya, karena tanpa 

memiliki keyakinan yang kuat kemampuan seorang guru dalam mendidik siswa 

berkebutuhan khusus tidak akan berguna. Selain beberapa hal tersebut seorang 

guru pendidikan khusus harus memiliki pengetahuan tentang pembelajaran dan 

peserta didik. Guru pendidikan khusus harus memahami karakteristik peserta 

didik yang beragam dan harus mampu mempengaruhi cara belajar peserta didik di 

kelas (Brownell, Leko, Kamman, & Streeper-King, 2008; Fueyo et al, 2008.). 

Standar CEC profesional several (CEC, 2009) menyoroti bahwa guru memiliki 

kebutuhan untuk mampu memahami perkembangan anak yang khas, serta 

mengenali bagaimana cara belajar merekan.  

Selain itu seorang guru pendidikan khusus harus memiliki pengetahuan 

tentang materi dan kurikulum, hal ini dapat diartikan bahwa guru pendidikan 

khusus harus mampu menunjukkan bahwa mereka menguasai materi pelajaran 

yang diajarkan. Hal lain yang harus dimiliki oleh seorang guru berkualitas adalah 

harus memiliki pengetahuan tentang pengajaran. Berdasarkan penelitian, 

pengetahuan dan ketrampilan pedagogik guru memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi siswa (Darling-Hammond & Youngs, 2002). Beberapa standar 

CEC yang harus dimiliki oleh seorang guru pendidikan khusus dalam 
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pembelajaran adalah memilliki pengetahuan tentang mengajar yang di dalamnya 

termasuk perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, mengelola lingkungan 

belajar, mampu berkomunikasi dengan siswa, dan mampu menciptakan kolaborasi 

yang baik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang tenaga pendidik 

khusus harus memiliki kompetensi yang berkualitas. Dengan demikian kualitas 

pendidik di sekolah khusus dapat meningkat dan prestasi peserta didik dapat lebih 

ditingkatkan karena memiliki tenaga pendidik yang berkompentensi. 

5. Pengukuran Kinerja Tenaga Pendidik  

Pengukuran atau penilaian kinerja tenaga pendidik perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah tenaga pendidik sudah melaksanakan tugasnya dengan baik 

atau belum. Berdasarkan Buku Pedoman Penilaian Kinerja Guru yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012: 8-9) disebutkan bahwa 

penilaian kinerja guru dilakukan dengan mengacu kepada dimensi tugas utama 

guru meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi dan menilai termasuk di dalamnya menganalisis hasil penilaian dan 

melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian. Dimensi tugas utama tersebut 

kemudian diturunkan menjadi indikator kinerja yang dapat terukur sebagai 

bentuk unjuk kerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya tersebut. 

Dimensi tugas utama seorang guru adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru meliputi kegiatan 

memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan 
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kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik; menyusun 

bahan ajar secara runut, logis, konstektual, dan mutakhir; merencanakan 

kegiatan pembelajaran yang efektif; memilih sumber belajar/media 

pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang Aktif dan Efektif 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan oleh seorang guru meliputi 

kegiatan pendahuluan; kegiatan inti; dan kegiatan penutup. 

3) Penilaian Pembelajaran 

Penilaian pembelajaran dilaksanakan dengan merancang alat evaluasi untuk 

mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik. 

Kinerja tenaga pendidik dapat diukur melalui kegiatan tenaga pendidik 

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 

menilai kegiatan pembelajaran. Apabila ketiga kegiatan tersebut telah 

dilaksanakan oleh tenaga pendidik dengan baik maka kinerja guru tersebut sudah 

bisa dikatakan baik. 

6. Penelitian yang Relevan 

Epo Nurwahyuni (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Kebutuhan Guru Menggunakan Biplot. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

hasil pemetaan guru Kabupaten atau Kota berdasarkan hasil biplot. Hasil dari 

penelitian ini adalah pada biplot ketersediaan guru memberikan informasi 

sebanyak 89,9% dari keseluruhan informasi yang didapat secara manual dimana 

kemiripan objek, keragaman, korelasi dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
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keragaman terbesar dimiliki oleh guru Kkpi, hal ini menunjukkan presentase 

ketersediaan guru Kkpi untuk setiap kota di Jakarta. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rizky Siswanti (2012) dengan 

judul “Kebutuhan Guru SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010 

dan Proyeksi Kebutuhan Jumlah Guru SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota 

Salatiga Tahun 2011-2018”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SD/MI 

kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010. Hasil dari penelitian ini adalah 

di SD/MI Kecamatan Sidomukti terdapat 111 guru yang sudah memenuhi 

kualifikasi akademik sarjana di 20 SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. 

Kebutuhan guru di 20 SD/MI di Kecamatan Sidomukti, Salatiga tahun 2010 

menurut rasio guru/murid (1:32) berjumlah 102 orang sehingga SD/MI 

Kecamatan Sidomukti terdapat kelebihan guru sebanyak 135 orang. 

Selain penelitian tentang analisis kebutuhan guru penelitian yang relevan 

lainnya adalah penelitian tentang kinerja guru. Penelitian Arning Tyas Erma Yanti 

(2012) yang berjudul “Kinerja Guru Ekonomi di SMA Negeri Se-Kota 

Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru ekonomi SMA 

Negeri se-Kota Magelang, kinerja guru dilihat dari kepemimpinan Kepala 

Sekolah, kinerja guru ekonomi dilihat dari suasana kerja, dan kinerja guru 

ekonomi dilihat dari pemberian insentif. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru ekonomi di SMA Negeri se-Kota Magelang. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukkan kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kota Magelang sebesar 

70,58% termasuk baik. 

Penelitian lainnya yaitu penelitian Musarofah (2008) yang berjudul “Kinerja 

Guru di MTs Al-Wathoniyah I Cilungup Duren Sawit-Jakarta Timur”. Penelitian 

ini difokuskan untuk membahas mengenai kinerja guru MTs Al-Wathoniyah I. 

Hasil dari penelitian ini adalah kinerja guru di MTs Al-Wathoniyah I baik dalam 

hal perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran serta disiplin tugas yang 

dilakukan MTs Al-Wathoniyah I sudah cukup baik. 

7. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 

Dari skema di atas dapat diketahui bahwa dalam SLB terdapat berbagai 

komponen pendidikan, salah satunya yaitu tenaga pendidik di SLB tersebut. 

Tenaga pendidik merupakan unsur pokok dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Tenaga pendidik dalam Sekolah Luar Biasa tentunya berbeda dengan 

tenaga pendidik di Sekolah Biasa (reguler). Perbedaan yang sangat menonjol 

adalah cara mengajar peserta didik di SLB dengan peserta didik di Sekolah biasa.  

SLB Pendidik di 
SLB 

Analisis 
Ketersediaan 

Pendidik 

Kinerja Guru 
SLB 

a. Kinerja guru TKLB 
b. Kinerja guru SDLB 
c. Kinerja guru SMPLB 
d. Kinerja guru SMALB 
 

Prestasi Belajar 
Peserta Didik 
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Untuk itu diperlukan tenaga pendidik khusus sesuai dengan ketunaan yang 

dialami oleh peserta didik, tetapi pada kenyataannya masih banyak tenaga 

pendidik SLB yang memiliki latar belakang pendidikan yang tidak relevan dengan 

tugas yang dipangkunya. Ketidaksesuaian latar belakang pendidikan seorang 

tenaga pendidik dapat mempengaruhi kinerja tenaga pendidik tersebut. Minimnya 

jumlah tenaga pendidik dengan spesifikasi khusus membuat SLB kurang dapat 

maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran dikarenakan kualifikasi 

tenaga pendidik khusus yang belum sesuai. Tentunya kualifikasi tenaga pendidik 

disetiap jenjang memiliki perbedaan.  

Di SLB Negeri 1 Bantul terdapat 4 jenjang pendidikan, yaitu jenjang 

pendidikan Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), Jenjang pendidikan dasar 

yang terdiri dari Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) dan Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan jenjang pendidikan mengengah yaitu Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Kualifikasi tenaga pendidik di setiap 

jenjang pendidikan dan jurusan memiliki berbagai perbedaan yang disesuaikan 

dengan jenis ketunaannya.  

Dengan perbedaan kualifikasi tenaga pendidik tersebut tentunya juga 

berdampak terhadap kinerja tenaga pendidik di setiap jenjang dan di setiap 

jurusan. Tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan Alat Pengukuran 

Kinerja Guru yang telah dibakukan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan Penilaian 

Kinerja Guru sehingga kinerja guru di SLB Negeri 1 Bantul diukur berdasarkan 

peraturan yang mencakup kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Melalui penilaian kinerja guru yang 
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meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran tersebut guru diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya 

dalam mengelola proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti mencoba menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya mengenai ketersediaan tenaga pendidik dan kinerja tenaga pendidik di 

SLB Negeri 1 Bantul yang disajikan dalam bentuk angka-angka kemudian 

dianalisis dengan analisis statistik dan ditarik kesimpulan seseuai kondisi yang 

ada. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul 

yang terdiri dari TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB dengan jurusan A (Tuna 

netra), jurusan B (Tuna rungu), jurusan C (Tuna grahita),  jurusan D (Tuna daksa), 

dan Jurusan Autis. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai 

dengan bulan Maret 2015. 

C. Definisi Operasional 

Untuk menyamakan persepsi dan kesamaan konsep dalam mengartikan 

istilah, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Analisis Ketersediaan tenaga pendidik 

Analisis ketersediaan tenaga pendidik yang dimaksud adalah menganalisis 

jumlah ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. Analisis ini 

dilakukan untuk memperoleh hasil akhir berupa ketersediaan tenaga pendidik jika 

dilihat dari jumlah jam belajar yang ada di Sekolah tersebut. Setelah ketersediaan 
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jumlah tenaga pendidik diperoleh maka akan menjadi dasar untuk menganalisis 

kebutuhan tenaga pendidik. 

2. Kinerja Tenaga Pendidik 

Kinerja tenaga pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wujud 

perilaku tenaga pendidik dalam pembelajaran. Adapun yang menjadi indikator 

kinerja tenaga pendidik adalah: 1) perencanaan pembelajaran; 2) pelaksanaan 

pembelajaran; 3) Penilaian pembelajaran. 

D. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah SLB Negeri 1 Bantul yang terdiri dari 

Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas 

Luar Biasa(SMALB) yang memiliki 5 jurusan yaitu jurusan A (tuna netra), 

jurusan B (tuna rungu), jurusan C (tuna grahita), jurusan D (tuna daksa), dan 

jurusan autis. Adapun subjek penelitian dalam populasi ini adalah seluruh tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan dua cara yaitu metode angket dan pencermatan dokumen. 

1. Angket/Kuesioner 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup. Menurut 

Riduwan (2007: 27) angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda (x) atau tandan checklist (√). 
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Angket tertutup ini digunakan untuk menggali informasi mengenai kinerja tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

akan diberikan kepada guru kelas dan guru mata pelajaran di SLB Negeri 1 

Bantul. 

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

merupakan pengembangan sub variabel dari Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) 

yang diterbitkan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 

dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Pusat Pengembangan Profesi 

Pendidik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2012. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian ini 

adalah angket dengan skala Guttman, merupakan angket dengan tipe jawaban 

tegas yaitu “ya” atau “tidak” dengan klasifikasi skor sebagai berikut: 

Tabel 1. Skor Jawaban 

Jawaban  Skor 

Ya 1 
Tidak 0 
(Sugiyono, 2009:96) 

2. Pencermatan Dokumen 

Dalam penelitian ini dokumen yang dijadikan sebagai informasi untuk 

rumusan masalah nomor satu yaitu data mengenai jumlah tenaga pendidik yang 

ada di SLB Negeri 1 Bantul dan jumlah peserta didik di SLB Negeri 1 Bantul 

pada setiap tingkat, jenjang dan jurusan, serta jumlah jam belajar siswa dalam satu 

minggu. Selain digunakan untuk mencari jawaban terkait rumusan masalah nomor 

satu pencermatan dokumen juga dilakukan untuk mencermati dokumen atau 
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bukti-bukti terkait dengan kinerja tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul seperti 

RPP, Silabus, raport dan lain sebagainya. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket 

dan pencermatan dokumen. Angket ditujukan untuk mengetahui kinerja tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. Angket ini berisikan butir-butir pernyataan 

yang didasarkan pada indikator-indikator yang disusun berdasarkan Buku 

Pedoman Penilaian Kinerja tenaga pendidik yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2012: 8-9). Sedangkan pedoman untuk studi 

dokumen ditujukan untuk mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan, yaitu tentang ketersediaan tenaga pendidik dan bukti-

bukti fisik sebagai pendukung dari pencapaian kinerja tenaga pendidik seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus dan lain sebagainya. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Tenaga Pendidik 

KISI-KISI INSTRUMEN KINERJA TENAGA PENDIDIK 

Variabel Sub Variabel Indikator No Butir 
Kinerja 
Guru 

Perencanaan 
Pembelajaran 

a. Guru memformulasikan 
tujuan pembelajaran dalam 
RPP sesuai dengan 
kurikulum/silabus dan 
memperhatikan karakteristik 
peserta didik 

1, 2, 3 

  b. Guru menyusun bahan ajar 
secara runut, logis, 
konstektual, dan mutakhir 

4, 5, 6, 7 

  c. Guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang efektif 

8, 9, 10, 11 

  d. Guru memilih sumber 
belajar/media pembelajaran 
sesuai dengan materi dan 

12, 13, 14 
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strategi pembelajaran 
 Pelaksanaan 

Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan 
a. Guru memulai pembelajaran 

dengan efektif 

15, 16 

  Kegiatan inti 
b. Guru menguasai materi 

pelajaran 

17, 18, 19 

  c. Guru menerapkan 
pendekatan/strategi 
pembelajaran yang efektif 

20, 21, 22, 
23, 24, 25 

  d. Guru memanfaatkan sumber 
belajar/media dalam 
pembelajaran 

26, 27, 28 

  e. Guru memicu dan 
memelihara keterlibatan 
peserta didik dalam 
pembelajaran 

29, 30, 31, 
32, 33 

  f. Guru menggunakan bahasa 
yang benar dan tepat dalam 
pembelajaran 

34, 35, 36 

  Kegiatan penutup 
g. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan efektif 

37, 38 

 Penilaian 
pembelajaran 

a. Guru merancang evaluasi 
untuk mengukur kemajuan 
dan keberhasilan belajar 
peserta didik 

39, 40, 41, 
42 

  b. Guru menggunakan berbagai 
strategi dan metode penliaian 
untuk memantau kemajuan 
dan hasil belajar peserta didik 
dalam mencapai kompetensi 
tertentu sebagaimana yang 
tertulis dalam RPP 

43, 44, 45, 
46 
 

  c. Guru memanfaatkan berbagai 
hasil penilaian untuk 
memberikan umpan balik 
bagi peserta didik tentang 
kemajuan belajarnya dan 
bahan penyusunan rancangan 
pembelajaran selanjutnya 

47, 48, 49, 
50 
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Tabel 3. Panduan Dokumentasi Kinerja Tenaga Pendidik 

No Nama Dokumen yang 
Dibutuhkan 

Ada Tidak 
Ada 

Keterangan 

1. Silabus 
   

2.  Program Pembelajaran 
   

3.  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)    

4.  Analisis Hasil Evaluasi 
   

5.  Dokumentasi program 
pengajaran guru per 
semester 

   

6.  Program 
perbaikan/pengayaan    

7.  Daftar hadir siswa 
   

Tabel 4. Panduan Dokumentasi Ketersediaan Tenaga Pendidik 

No Nama Dokumen yang 
Dibutuhkan 

Ada Tidak 
Ada 

Keterangan 

1. Rekapitulasi jumlah guru di SLB 
Negeri 1 Bantul    

2. Rekapitulasi jumlah rombongan 
belajar di SLB Negeri 1 Bantul    

3. Rekapitulasi jumlas siswa dalam 
setiap kelas di setiap jenjang dan 
jurusan yang ada di SLB Negeri 1 
Bantul 

   

 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan ketika semua data yang dibutuhkan telah 

diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kuantitatif. Data yang telah diperoleh akan dianalisis terlebih dahulu agar dapat 

dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

nomor satu mengenai ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul yaitu 
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dengan pencermatan dokumen yang penulis peroleh dari lapangan. Setelah data 

diperoleh kemudian dilaksanakan perhitungan yaitu dengan cara melihat jumlah 

tenaga pendidik, jumlah rombongan belajar dengan rasio standar beban mengajar 

24 jam/minggu berdasarkan pada data atau dokumen yang diperoleh peneliti dari 

lapangan. Menghitung jumlah ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 

Bantul menggunakan rumus yang ada dalam kajian pustaka berdasarkan data yang 

peneliti peroleh dari lapangan. Setelah hasil perhitungan diperoleh peneliti 

menyajikan data dan kemudian mengambil kesimpulan dan dideskripsikan. 

Sedangkan untuk rumusan masalah nomor dua mengenai kinerja tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul menggunakan analisis statistik deskriptif, dan 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan persentase. Pedoman yang 

digunakan untuk melakukan analisis dengan menghitung persentase pada nilai 

mentah yang diperoleh dari hasil tabulasi sesuai jumlah pertanyaan/pernyataan. 

Dari hasil tabulasi tersebut, dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

Persentase menurut Tulus Winarsunu (2002: 22) : 

P =F� � ͳͲͲ% 

Keterangan : P = Angka Persentase 
  F = Skor Perolehan 

     N = Jumlah Responden 
    

Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase 

dijelaskan dengan skor persentase. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 2 jawaban, 

sehingga: 

- Skor tertinggi = ⅟1 x 100% = 100% 

- Skor terendah = 0% 

Jadi untuk angket dengan skala Guttman, skor terendah 0% dan skor 

tertinggi 100% sehingga ditentukan interval nilai berdasarkan kategori skor 

penilaian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44) sebagai berikut: 

Tabel 5. Interval Nilai Angket Guttman 

Interval skor Kategori 
81%-100% Sangat baik 
61%-80% Baik 
41%-60% Cukup 
21%-40% Kurang baik 
0%-20% Tidak baik 

2. Untuk data yang berasal dari hasil studi dokumen akan dijelaskan 

berdasarkan aspek-aspek yang diteliti, selanjutnya dilakukan analisis dan 

diambil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten yang berada di sebelah 

selatan Kota Yogyakarta. Kabupaten Bantul secara adminitratif terdiri dari 17 

kecamatan, yang salah satunya adalah Kecamatan Kasihan. Kecamatan Kasihan 

memiliki luas 32, 38 km2 dari Kabupaten Bantul. Kecamatan kasihan memiliki 2 

Sekolah Luar Biasa (SLB), yaitu SLB Bangun Putra Kasihan dan SLB Negeri 1 

Bantul. Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di SLB Negeri 1 

Bantul. SLB Negeri 1 Bantul berdiri pada tahun 1971 di atas tahan seluas 29.562 

m2. SLB Negeri 1 Bantul memiliki 3 visi yaitu: 

1. Terwujudnya SLB Negeri 1 Bantul sebagai lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan pelatihan ketrampilan yang berkualitas sesuai dengan 

kondisi, potensi, kemampuan, dan kebutuhan individu siswa. 

2. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran serta layanan 

program khusus sesuai dengan kondisi, potensi, kemampuan dan kebutuhan 

individu siswa. 

3. Mempersiapkan anak berkebutuhan khusus menjadi manusia mandiri. 

Dalam rangka mencapai visi tersebut, misi SLB Negeri 1 Bantul adalah: 

a. Memberikan layanan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kondisi, 

potensi, kemampuan dan kebutuhan individu siswa. 

b. Mengembangkan pusat sumber pendukung penyelenggaraan sistem 

pendidikan inklusi mulai dari jenjang pendidikan usia disi, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. 
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c. Menyelenggarakan habilitasi dan rehabilitasi secara profesional dengan 

layanan medis, sosial, psikologis dan vokasional. 

d. Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik, kependidikan, dan non 

kependidikan. 

e. Memiliki sistem manajemen dan keuangan yang transparan, akuntabel, dan 

partisipatori. 

f. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, ramah, dan aksesibel 

untuk semua warga sekolah. 

g. Menggunakan teknologi informasi yang handal 

h. Memperluas jaringan dan peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam 

layanan pendidikan, pelatihan dan penempatan siswa. 

Sedangkan tujuan SLB Negeri 1 Bantul adalah: 

1) Menyelenggarakan pembelajaran yang didasarkan pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan yang telah disesuaikan dengan kondisi, potensi, 

kemampuan, dan kebutuhan individu siswa. 

2) Menyelenggarakan pembelajaran yang menggunakan strategi, metode, media 

dan teknik evaluasi yang disesuaikan dengan kondisi, potensi, kemampuan, 

dan kebutuhan individu siswa. 

3) Menyelenggarakan pendekatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. 

4) Menyelenggarakan sistem pembelajaran secara inklusif melalui kerjasama 

dengan sekolah reguler. 
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5) Menyelenggarakan pelatihan ketrampilan yang berbasis kondisi, potensi, 

kemampuan, dan kebutuhan individu siswa serta disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

6) Menyelenggarakan habilitasi dan rehabilitasi secara profesional dengan 

layanan medis, sosial, psikologis, dan vokasional bagi warga sekolah 

(termasuk sekolah inklusi) dan masyarakat di lingkungan sekolah yang 

membutuhkan. 

7) Menyelenggarakan pemenuhan sarana dan prasarana yang diperlukan bagi 

kelancaran proses pembelajaran dan layanan siswa. 

8) Menyelenggarakan dan mengikutsertakan para tenaga pendidik dan 

kependidikan dalam berbagai pelatihan, lanjutan studi, dan sertifikasi 

sehingga tenaga pendidik dan kependidikan memenuhi standar nasional 

pendidikan. 

9) Menyelenggarakan sistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara 

profesional, transparan, akuntabel dan partisipatorik. 

10) Menyelenggarakan sistem keuangan secara profesional, transparan, akuntabel 

dan partisipatorik. 

11) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, ramah, aksesibel untuk 

semua warga sekolah. 

12) Menggunakan teknologi informasi yang handal pada sistem manajemen, 

pemebelajaran dan penyebarluasan informasi. 

13) Melakukan penyebarluasan informasi keberadaan sekolah kepada masyarakat 

luas. 
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14) Membangun kerjasama dengan pihak terkait dalam mengakses sumber dana, 

tenaga ahli, sarana/prasarana, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kompetensi/kelanjutan studi tenaga pendidik/kependidikan/non kependidikan, 

kelanjutan studi siswa, pengembangan sistem pendidikan inklusi, dan 

perolehan kesempatan kerja alumni. 

Rombongan belajar di SLB Negeri 1 Bantul berjumlah 76 rombongan 

belajar. Sedangkan untuk tenaga pendidik SLB Negeri 1 Bantul memiliki 84 guru 

PNS dan 4 guru honorer. Dalam bidang adminstrasi SLB Negeri 1 Bantul 

memiliki 10 tenaga administrasi yang seluruhnya sudah menjadi PNS. Sampai 

pada tahun 2014 terdapat 324 siswa di SLB Negeri 1 Bantul mulai dari jenjang 

pendidikan anak usia dini sampai pada jenjang pendidikan menengah.  

Dalam penelitian populasi ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

seluruh guru di SLB Negeri 1 Bantul. Tetapi yang mengisi dan mengembalikan 

angket hanya 67 guru dari total keseluruhan 88 guru di sekolah tersebut. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Data penelitian ini diperoleh melalui lembar kuesioner dan pencermatan 

dokumen. Pada saat pengambilan data penelitian dibantu oleh Wakil Kepala 

Sekolah Bagian Kurikulum dan  Kepala Tata Usaha. Data yang dijadikan 

identifikasi untuk ketersediaan tenaga pendidik meliputi jumlah tenaga pendidik 

dan jumlah rombongan belajar, sedangkan untuk kinerja tenaga pendidik 

menggunakan lembar kuesioner. Waktu pengambilan data dilaksanakan pada saat 

jam kerja, yaitu pada tanggal 16 Januari sampai 31 Januari 2015. 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan metode pengambilan data kuesioner 

dan studi dokumen terhadap ketersediaan tenaga pendidik dan kinerja tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul diperoleh data sebagai berikut: 

1. Analisis Ketersediaan Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

Analisis ketersediaan tenaga pendidik merupakan cara penentuan 

ketersediaan tenaga pendidik dengan cara melihat jumlah tenaga pendidik, jumlah 

rombongan belajar dengan rasio standar beban mengajar 24 jam/minggu. Setelah 

peneliti mengetahui jumlah tenaga pendidik, jumlah rombongan belajar, dan 

jumlah jam belajar siswa dalam satu minggu kemudian peneliti menghitung 

persentase ketersediaan tenaga pendidik sesuai dengan cara yang ada pada bab 

sebelumnya. 

Berdasarkan persentase yang diperoleh, peneliti akan menentukan 

ketersediaan tenaga pendidik dengan cara melihat nilai persentase. Dalam hal ini 

peneliti membagi nilai ke dalam 5 interval skor yaitu ketersediaan tenaga pendidik 

dikatakan sangat baik apabila memperoleh nilai antara 81-100%, dikatakan baik 

apabila memperoleh nilai antara 61-80%, dikatakan cukup apabila memperoleh 

nilai 41-60%, dikatakan kurang baik apabila memperoleh nilai antara 21-40%, dan 

dikatakan tidak baik apabila memperoleh nilai antara 0-20%. 

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase ketersediaan tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul, peneliti akan menghitungnya dengan cara 

mengkalikan jumlah tingkatan kelas dengan jumlah rombongan belajar, setelah 

diperoleh hasil jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan kemudian masing-masing 

tenaga pendidik diberikan jatah beban mengajar ideal yaitu 24 jam tatap muka 



57 

 

dalam satu minggu. Dari perhitungan tersebut nantinya akan diperoleh sisa jam 

belajar siswa dalam satu minggu, hal ini dikarenakan jumlah jam belajar siswa 

untuk kelas TK dalam satu minggu adalah 28 jam, untuk kelas 1, 2, dan 3 dalam 

satu minggu adalah 36 jam, dan untuk kelas 4 sampai dengan SMA memiliki 

beban belajar 38 dalam satu minggu. Jika diperhitungkan secara rasional seorang 

tenaga pendidik tidak bisa memikul beban mengajar 28 jam, 36 jam, dan 38 jam 

tatap muka dalam satu minggu, sehingga sisa beban mengajar 4 jam, 12 jam dan 

14 jam tersebut harus diberikan kepada tenaga pendidik lain, agar kinerja tenaga 

pendidik dapat lebih optimal. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara tersebut 

diperoleh hasil akhir kebutuhan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul adalah 

109 tenaga pendidik dan baru terpenuhi 88 tenaga pendidik di Sekolah tersebut. 

Sehingga ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut masih kurang sebanyak 

21 tenaga pendidik atau sekitar 19,27%, dan tenaga pendidik yang tersedia baru 

ada 80,73%, namun apabila dikonversikan ke dalam nilai persentase ketersediaan 

tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul sudah baik. 

2. Kinerja Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

Penilaian kinerja tenaga pendidik merupakan salah satu cara untuk melihat 

seberapa baik seorang tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya terutama 

dalam kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran. Setelah seluruh tenaga pendidik mengisi lembar 

kuesioner dan dikembalikan kepada peneliti, selanjutnya peneliti menghitung 

persentase kinerja tenaga pendidik sesuai dengan rumus yang ada pada bab 



58 

 

sebelumnya. Dalam penelitian ini yang menjadi responden ada 88 tenaga pendidik 

tetapi yang mengembalikan dan mengisi kuesioner hanya 67 tenaga pendidik dari 

total keseluruhan responden. Sehingga penyajian data dan pembahasan kinerja 

tenaga pendidik hanya terhadap kinerja 67 tenaga pendidik, tetapi dari jumlah 

tersebut sudah dapat mewakili kinerja tenaga pendidik secara keseluruhan karena 

sudah melebihi 50% dari jumlah tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut. 

Berdasarkan persentase yang diperoleh, peneliti akan menentukan kinerja 

tenaga pendidik dengan cara melihat nilai persentase. Dalam hal ini peneliti 

membagi nilai ke dalam 5 interval skor yaitu kinerja tenaga pendidik dinyatakan 

sangat baik apabila memperoleh nilai antara 81-100%, dikatakan baik apabila 

memperoleh nilai antara 61-80%, dikatakan cukup apabila memperoleh nilai 41-

60%, dikatakan kurang baik apabila memperoleh nilai antara 21-40%, dan 

dikatakan tidak baik apabila memperoleh nilai antara 0-20%. 

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase kinerja tenaga pendidik, 

peneliti akan menghitung total jawaban “Ya/Tidak” pada setiap pernyataan 

kemudian dibagi jumlah responden dan dikalikan 100%. Untuk lebih lengkapnya, 

hasil pengolahan data dapat dilihat pada pembahasan berikut ini yang dibagi 

dalam setiap indikator. 

  



59 

 

a. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan 

kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik 

Tabel 6. Kinerja guru dalam memformulasikan tujuan pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

1 Tujuan pembelajaran 
dirumuskan  dan 
dikembangkan 
berdasarkan SK/KD 
yang akan dicapai. 

67 0 100% 0% 

2 Tujuan pembelajaran 
memuat gambaran 
proses dan hasil belajar 
yang dapat dicapai oleh 
peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan 
belajarnya 

67 0 100% 0% 

3 Tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar 
peserta didik 

67 0 100% 0% 

 

Persentase rata-rata   100% 

Pada indikator pertama terdapat tiga butir pernyataan, yang keseluruhan 

pernyataan tersebut dilaksanakan oleh seluruh guru di SLB Negeri 1 Bantul. Hal 

ini dikarenakan perumusan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan 

kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik merupakan salah 

satu kegiatan wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap guru. Kegiatan ini juga 

dilaksanakan berdasarkan pedoman yang dibuat oleh pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan pedoman intern dari sekolah tersebut. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil pernyataan seperti tabel di atas, dapat 

dietahui bahwa seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga seluruh 
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guru memiliki nilai persentase kinerja rata-rata 100% dalam kegiatan perumusan 

tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum/silabus dan 

memperhatikan karakteristik peserta didik. 

b. Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, konstektual, dan 

mutakhir 

Tabel 7. Kinerja guru dalam menyusun bahan ajar 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

4 Bahan ajar disusun dari 
yang sederhana ke 
kompleks, mudah ke 
sulit dan/atau konkrit ke 
abstrak sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 

67 0 100% 0% 

5 Keluasan dan 
kedalaman bahan ajar 
disusun dengan 
memperhatikan potensi 
peserta didik (termasuk 
yang cepat dan 
lambat,motivasi tinggi 
dan rendah) 

67 0 100% 0% 

6 Bahan ajar dirancang 
sesuai dengan konteks 
kehidupan dan 
perkembangan Ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi. 

61 6 91,05% 8,95% 

7 Bahan ajar dirancang 
dengan menggunakan 
sumber yang bervariasi 
(tidak hanya buku 
pegangan peserta didik) 

67 0 100% 0% 

Persentase rata-rata   97,76% 

Pada indikator tentang penyusunan bahan ajar secara runut, logis, 

konstektual, dan mutakhir terdapat 4 butir pernyataan. Dari ke-4 butir pernyataan 
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tersebut terdapat satu pernyataan yang tidak semua guru melaksanakannya yaitu 

pernyataan nomor 6 tentang perancangan bahan ajar disesuaikan dengan konteks 

kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari 67 guru yang 

melaksanakan kegiatan tersebut berjumlah 61 guru atau sekitar 91,05% dan 6 guru 

tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk pernyataan nomor 4, 5, dan 7 

dilaksanakan oleh seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Sehingga apabila dikonversi ke dalam nilai persentase kinerja guru dalam 

penyusunan bahan ajar secara runut, logis, konstektual, dan mutakhir pada 

sekolah tersebut, maka persentase kinerja guru pada indikator tersebut sebesar 

97,76%. 

c. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif 

Tabel 8. Kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

8 Strategi, pendekatan, 
dan metode 
pembelajaran relevan 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai 
/kompetensi harus 
dikuasai peserta didik. 

62 5 92,54% 7,46% 

9 Strategi dan metode 
pembelajaran yang 
dipilih dapat 
memudahkan 
pemahaman peserta 
didik 

66 1 98,5% 1,5% 

10 Strategi dan metode 
pembelajaran yang 
dipilih sesuai dengan 
tingkat perkembangan 
kognitif, afektif, dan 

66 1 98,5% 1,5% 
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psikomotor peserta 
didik. 

11 Setiap tahapan 
pembelajaran diberi 
alokasi waktu secara 
proporsional dengan 
memperhatikan tingkat 
kompleksitas materi 
dan/atau kebutuhan 
belajar  peserta didik. 

63 4 94,02% 5,97% 

Persentase rata-rata   95,89% 

Indikator kinerja guru yang ketiga adalah tentang merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang efektif. Dalam indikator ini terdapat 4 butir pernyataan. 

Pernyataan nomor 8 tentang strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran 

relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai /kompetensi 

harus dikuasai peserta didik dilaksanakan oleh 62 guru atau sekitar 92,54% dari 

total responden 67 guru, 5 sisanya tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk 

pernyataan nomor 9 tentang strategi dan metode pembelajaran yang dipilih dapat 

memudahkan pemahaman peserta didik dilaksanakan oleh 66 guru atau sekitar 

98,5% dan terdapat 1 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut. 

Selanjutnya pernyataan nomor 10 tentang strategi dan metode pembelajaran yang 

dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor 

peserta didik dilaksanakan oleh 66 guru atau 98,5% dari total 67 responden. 

Pernyataan terakhir yaitu nomor 11 tentang setiap tahapan pembelajaran diberi 

alokasi waktu secara proporsional dengan memperhatikan tingkat kompleksitas 

materi dan/atau kebutuhan belajar  peserta didik juga dilaksanakan oleh 66 guru 

atau 98,5 % dari total 67 responden. 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi seperti tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

tidak seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi 

nilai persentase kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

efektif dari 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator ini 

sebesar 95,89%. 

d. Guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan materi 

dan strategi pembelajaran 

Tabel 9. Kinerja guru dalam memilih sumber/media pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

12 Sumber 
belajar/media 
pembelajaran yang 
dipilih dapat 
dipakai untuk 
mencapai tujuan 
pembelajaran atau 
kompetensi yang 
ingin dicapai 
(misalnya buku, 
modul untuk 
kompetensi 
kognitif; media 
audio visual, 
Komputer untuk 
kompetensi 
keterampilan). 

66 1 98,5% 1,5% 

13 Sumber 
belajar/media 
pembelajaran 
termasuk TIK yang 
dipilih dapat 
memudahkan 
pemahaman 
peserta didik 
(misalnya 
lidi/sempoa 

65 2 97,01% 2,98% 
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digunakan untuk 
operasi hitung 
matematika, lampu 
senter, globe, dan 
bola untuk 
mengilustrasikan 
proses terjadinya 
gerhana). 

14 Sumber 
belajar/media 
pembelajaran yang 
dipilih sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan 
kognitif, afektif, 
dan psikomotor 
peserta didik. 

66 1 98,5% 1,5% 

Persentase rata-rata   98% 

Dalam indikator keempat tentang guru memilih sumber belajar/media 

pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran terdapat 3 butir 

pernyataan yang tidak semua pernyataan dilaksanakan oleh guru di SLB Negeri 1 

Bantul. Pernyataan nomor 12 tentang sumber belajar/media pembelajaran yang 

dipilih dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang 

ingin dicapai (misalnya buku, modul untuk kompetensi kognitif; media audio 

visual, Komputer untuk kompetensi keterampilan) dilaksanakan oleh 66 guru atau 

98,5% dari total responden yaitu 67 guru. Untuk pernyataan nomor 13 tentang 

sumber belajar/media pembelajaran termasuk TIK yang dipilih dapat 

memudahkan pemahaman peserta didik (misalnya lidi/sempoa digunakan untuk 

operasi hitung matematika, lampu senter, globe, dan bola untuk mengilustrasikan 

proses terjadinya gerhana) dilaksanakan oleh 65 guru atau 97,01% dari total 

keseluruhan responden, dan terdapat 2 guru yang tidak melasanakan kegiatan 



65 

 

tersebut. Pernyataan nomor 14 tentang sumber belajar/media pembelajaran yang 

dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor 

peserta didik dilaksanakan oleh 66 guru atau 98,5% dari 67 guru yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai 

persentase kinerja guru dalam memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai 

dengan materi dan strategi pembelajaran dari 3 butir pernyataan, maka rata-rata 

kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 98%. 

e. Guru memulai pembelajaran dengan efektif 

Tabel 10. Kinerja guru dalam memulai pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

15 Bapak/Ibu melakukan 
apersepsi terlebih 
dahulu (memancing 
siswa dengan 
pertanyaan). 

67 0 100% 0% 

16 Bapak/Ibu 
menyampaikan 
kompetensi yang akan 
dicapai dalam rencana 
kegiatan. 

58 9 86,57% 13,43% 

Persentase rata-rata   93,29% 

Pada indikator tentang guru memulai pembelajaran dengan efektif terdapat 2 

butir pernyataan yang salah satu dari pernyataan tersebut tidak dilaksanakan oleh 

seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini. Pernyataan nomor 15 

tentang Bapak/Ibu melakukan apersepsi terlebih dahulu (memancing siswa 

dengan pertanyaan) dilaksanakan oleh seluruh guru atau 100% dari total 67 

responden. Sedangkan untuk pernyataan nomor 16 tentang Bapak/Ibu 
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menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam rencana kegiatan hanya 

dilaksanakan oleh 58 guru atau 86,57% dari total 67 responden. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh 

guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi dalam nilai 

persentase kinerja guru dalam memulai pembelajaran dengan efektif dari 2 butir 

pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 93,29%. 

f. Guru menguasai materi pelajaran 

Tabel 11. Kinerja guru dalam menguasai materi pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

17 Bapak/Ibu mampu 
menyesuaikan materi 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

67 0 100% 0% 

18 Bapak/Ibu mampu 
mengkaitkan materi 
dengan pengetahuan 
lain yang relevan, 
perkembangan iptek, 
dan kehidupan nyata. 

66 1 98,5% 1,5% 

19 Bapak/Ibu mampu 
menyajikan materi 
secara sistematis 
(mudah ke sulit, konkrit 
ke abstrak). 

67 0 100% 0% 

Persentase rata-rata   99,50% 

Pada indikator tentang guru menguasai materi pembelajaran terdapat 3 butir 

pernyataan yang salah satu pernyataannya tidak semua guru melaksanakan 

kegiatan tersebut. Pernyataan nomor 17 tentang Bapak/Ibu mampu menyesuaikan 

materi dengan tujuan pembelajaran dan pernyataan nomor 19 tentang Bapak/Ibu 

mampu menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, konkrit ke abstrak) 
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dilaksanakan oleh seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini atau 

67 guru (100%). Sedangkan untuk pernyataan nomor 18 tentang Bapak/Ibu 

mampu mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, 

perkembangan iptek, dan kehidupan nyata ada satu guru yang tidak melaksanakan 

kegiatan tersebut dan sebanyak 66 guru melaksanakan atau 98,5% dari total 67 

responden dalam penelitian ini. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai 

persentase kinerja guru dalam menguasai materi pembelajaran dari 3 butir 

pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 99,50%. 

g. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif 

Tabel 12. Kinerja guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

20 Bapak/Ibu 
melaksanakan 
pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi 
yang akan dicapai. 

67 0 100% 0% 

21 Bapak/Ibu 
melaksanakan 
pembelajaran secara 
runtut. 

61 6 91,05% 8,95% 

22 Bapak/Ibu mampu 
menguasai kelas. 

67 0 100% 0% 

23 Bapak/Ibu 
melaksanakan 
pembelajaran yang 
bersifat kontekstual 

67 0 100% 0% 

24 Bapak/Ibu 
melaksanakan 
pembelajaran yang 
memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan 
positif (nurturant 
effect). 

66 1 98,5% 1,5% 
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25 Bapak/Ibu 
melaksanakan 
pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu 
yang direncanakan. 

55 12 82,09% 17,91% 

Persentase rata-rata   95,27% 

Kinerja guru dalam menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang 

efektif dijabarkan ke dalam 6 butir pernyataan. Dalam indikator ini terdapat 3 

pernyataan yang dilaksanakan oleh seluruh guru dan terdapat 3 pernyataan yang 

tidak semua guru melaksanakan kegiatan tersebut.  

Pernyataan nomor 20 tentang Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai, pernyataan nomor 22 tentang Bapak/Ibu 

mampu menguasai kelas, dan pernyataan nomor 23 tentang Bapak/Ibu 

melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual dilaksanakan oleh seluruh 

guru yang menjadi responden dalam penelitian ini atau 67 guru (100%). 

Sedangkan untuk pernyataan nomor 21 tentang Bapak/Ibu melaksanakan 

pembelajaran secara runtut terdapat 6 guru yang tidak melaksanakan kegiatan 

tersebut dan 61 guru melaksanakan kegiatan tersebut atau 91,05% dari total 67 

guru. Pernyataan nomor 24 tentang Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect)terdapat satu guru 

yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut dan 66 guru melaksanakan kegiatan 

tersebut atau sekitar 98,5%. Pernyataan nomor 25 tentang Bapak/Ibu 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan 

terdapat 12 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut dan 55 guru 
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melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 82,09% dari total 67 responden dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dan pemaparan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga 

apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru dalam menerapkan 

pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif dari 6 butir pernyataan, maka rata-

rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 95,27%. 

h. Guru memanfaatkan sumber belajar/media dalam pembelajaran 

Tabel 13. Kinerja guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

26 Bapak/Ibu mampu 
menunjukkan 
keterampilan dalam 
penggunaan sumber 
belajar/media 
pembelajaran 

64 3 95,52% 4,48% 

27 Bapak/Ibu mampu 
menghasilkan pesan 
yang menarik dalam 
proses pembelajaran 

61 6 91,05% 8,95% 

28 Bapak/Ibu melibatkan 
siswa dalam 
pemanfaatan sumber 
belajar/media 
pembelajaran. 

45 22 67,16% 32,84% 

Persentase rata-rata   84,58% 

Pada indikator kinerja guru dalam memanfaatkan sumber belajar/media 

dalam pembelajaran dijabarkan menjadi 3 butir pernyataan. Pada pernyataan 

nomor 26 tentang Bapak/Ibu mampu menunjukkan keterampilan dalam 

penggunaan sumber belajar/media pembelajaran terdapat 64 guru yang 
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melaksanakan kegiatan tersebut atau 95,52%. Dalam pernyataan nomor 27 

tentang Bapak/Ibu mampu menghasilkan pesan yang menarik dalam proses 

pembelajaran terdapat 61 guru yang melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 

91,05% dari total 67 responden dalam penelitian ini. Sedangkan untuk pernyataan 

nomor 28 tentang Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan 

sumber belajar/media pembelajaran hanya terdapat 48 guru yang melaksanakan 

kegiatan tersebut atau sekitar 67,16% dari total 67 responden. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh guru 

melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi dalam nilai 

persentase kinerja guru dalam memanfaatkan sumber belajar/media dalam 

pembelajaran yang dijabarkan ke dalam 3 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja 

guru dalam indikator tersebut sebesar 84,58%. 

i. Guru memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran 

Tabel 14. Kinerja guru dalam memicu keterlibatan peserta didik 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

29 Bapak/Ibu mampu 
menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa 
melalui interaksi antara 
guru, siswa, dan sumber 
belajar. 

66 1 98,5% 1,5% 

30 Bapak/Ibu merespon 
secara positif partisipasi 
siswa. 

67 0 100% 0% 

31 bapak/Ibu menunjukkan 
sikap terbuka terhadap 
respon siswa. 

67 0 100% 0% 
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32 Bapak/Ibu 
menunjukkan hubungan 
antar pribadi yang 
kondusif. 

65 2 97,01% 2,99% 

33 Bapak/Ibu mampu 
menumbuhkan 
keceriaan dan antusisme 
siswa dalam 
pembelajaran. 

67 0 100% 0% 

Persentase rata-rata   99,10% 

Indikator kinerja guru dalam memicu dan memelihara keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran dijabarkan ke dalam 5 butir pernyataan yang tidak 

seluruh pernyataan dilaksanakan oleh semua guru di SLB Negeri 1 Bantul. 

Terdapat 3 pernyataan yang dilaksanakan oleh seluruh guru, dan 2 pernyataan 

yang tidak seluruh guru melaksanakannya. Pernyataan nomor 30 tentang 

Bapak/Ibu merespon secara positif partisipasi siswa, pernyataan nomor 31 tentang 

Bapak/Ibu menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa, dan pernyataan 

nomor 33 tentang Bapak/Ibu mampu menumbuhkan keceriaan dan antusisme 

siswa dalam pembelajaran dilaksanakan oleh seluruh guru atau 100% dari total 67 

responden. Sedangkan untuk pernyataan nomor 29 tentang Bapak/Ibu mampu 

menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui interaksi antara guru, siswa, dan 

sumber belajar terdapat 66 guru yang melaksanakan kegiatan tersebut atau 98,5%. 

Pernyataan nomor 32 tentang Bapak/Ibu menunjukkan hubungan antar pribadi 

yang kondusif dilaksanakan oleh 65 guru atau sekitar 97,01%. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dapat diketahui bahwa tidak seluruh 

guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi dalam nilai 

persentase kinerja guru dalam memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik 
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dalam pembelajaran yang dijabarkan ke dalam 5 butir pernyataan, maka rata-rata 

kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 99,10%. 

j. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran 

Tabel 15. Kinerja guru dalam penggunaan bahasa dalam pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

34 Bapak/Ibu 
menggunakan bahasa 
lisan secara jelas dan 
lancar. 

65 2 97,01% 2,99% 

35 Bapak/Ibu 
menggunakan bahasa 
tulis yang baik dan 
benar. 

60 7 89,55% 10,45% 

36 Bapak/Ibu mampu 
menyampaikan pesan 
dengan gaya yang 
sesuai. 

63 4 94,03% 5,97% 

Persentase rata-rata   93,53% 

Indikator kinerja guru dalam menggunakan bahasa yang benar dan tepat 

dalam pembelajaran dijabarkan de dalam 3 butir pernyataan. Pernyataan nomor 34 

tentang Bapak/Ibu menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar dilaksanakan 

oleh 65 guru atau sekitar 97,01%. Pernyataan nomro 35 tentang Bapak/Ibu 

menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar dilaksanakan oleh 60 guru atau 

sekitar 89,55%. Sedangkan untuk pernyataan nomor 36 tentang Bapak/Ibu mampu 

menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai dilaksanakan oleh 63 guru atau 

sekitar 94,03%. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru 

dalam menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran yang  
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dijabarkan de dalam 3 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam 

indikator tersebut sebesar 93,53%. 

k. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif 

Tabel 16. Kinerja guru dalam mengakhiri pembelajaran 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

37 Bapak/Ibu melakukan 
refleksi atau membuat 
rangkuman dengan 
melibatkan peserta 
didik. 

52 15 77,61% 22,39% 

38 Bapak/Ibu 
melaksanakan tindak 
lanjut dengan 
memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau 
tugas kepada peserta 
didik. 

67 0 100% 0% 

Persentase rata-rata   88,81% 

Indikator kinerja guru dalam mengakhiri pembelajaran dengan efektif 

dijabarkan ke dalam 2 butir pernyataan. Pernyataan nomor 37 tentang Bapak/Ibu 

melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik 

dilaksanakan oleh 52 guru atau sekitar 77,61% dan 15 guru atau sekitar 22,39% 

tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk pernyataan nomor 38 tentang 

Bapak/Ibu melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, 

atau tugas kepada peserta didik dilaksanakan oleh seluruh guru dari total 67 

responden atau 100%. Apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru 

dalam mengakhiri pembelajaran dengan efektif yang dijabarkan ke dalam 2 butir 

pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 88,81%. 
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l. Guru merancang evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan 

belajar peserta didik 

Tabel 17. Kinerja guru dalam merancang evaluasi 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

39 Bapak/Ibu menentukan 
teknik dan jenis 
penilaian (tes lisan, tes 
tertulis, tes perbuatan) 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

67 0 100% 0% 

40 Bapak/Ibu merancang 
alat tes untuk dapat 
mengukur kemajuan 
belajar peserta didik 
dari aspek kognitif, 
afektif, dan/atau 
psikomotorik. 

66 1 98,5% 1,5% 

41 Bapak/Ibu membuat 
rancangan penilaian 
portofolio peserta didik 
minimal 1 kali per 
semester 

51 16 76,12% 23,88% 

42 Bapak/Ibu 
menggunakan hasil 
analisis penilaian 
sebelumnya (UH, UAS, 
UN) untuk keperluan 
program perbaikan 
(remidial, pengayaan, 
dan atau 
menyempurnakan 
rancangan dan/atau 
pelaksanaan 
pembelajaran). 

58 9 86,57% 13,43% 

Persentase rata-rata   90,30% 

Pada indikator kinerja guru dalam merancang evaluasi untuk mengukur 

kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik dijabarkan ke dalam 4 butir 

pernyataan. Pada pernyataan nomor 39 tentang Bapak/Ibu menentukan teknik dan 
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jenis penilaian (tes lisan, tes tertulis, tes perbuatan) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dilaksanakan oleh seluruh guru dari total 67 responden atau 

sebanyak 100%. Sedangkan pada pernyataan nomor 40 tentang Bapak/Ibu 

merancang alat tes untuk dapat mengukur kemajuan belajar peserta didik dari 

aspek kognitif, afektif, dan/atau psikomotorik dilaksanakan oleh 66 guru atau 

98,5% dari total 67 responden dan terdapat 1 guru yang tidak melaksanakan 

kegiatan tersebut atau sekitar 1,5%. Untuk pernyataan nomor 41 tentang 

Bapak/Ibu membuat rancangan penilaian portofolia peserta didik minimal 1 kali 

per semester dilaksanakan oleh 51 guru atau sekitar 76,12% dari total 67 

responden dan terdapat 16 guru atau sekitar 23,88% yang tidak melaksanakan 

kegiatan tersebut. Sedangkan untuk pernyataan nomor 42 tentang Bapak/Ibu 

menggunakan hasil analisis penilaian sebelumnya (UH, UAS, UN) untuk 

keperluan program perbaikan (remidial, pengayaan, dan atau menyempurnakan 

rancangan dan/atau pelaksanaan pembelajaran) dilaksanakan oleh 58 guru atau 

sekitar 86,57% dari total 67 responden dan terdapat 9 guru atau sekitar 13,43% 

yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil pernyataan seperti tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa tidak seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga 

apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru dalam merancang evaluasi 

untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik yang dijabarkan 

ke dalam 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut 

sebesar 90,30%. 
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m. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk 

memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai 

kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP 

Tabel 18. Kinerja guru dalam menggunakan strategi & metode penilaian 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

43 Bapak/Ibu 
menggunakan teknik 
penilaian otentik (kuis, 
pertanyaan, lisan, 
pemberian tugas, dsb) 
untuk memantau 
kemajuan belajar 
peserta didik. 

64 3 95,52% 4,48% 

44 Bapak/Ibu 
menggunakan teknik 
penilaian (ulangan 
harian, tengah semester, 
dan ulangan semester ) 
untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik 
dalam aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 

67 0 100% 0% 

45 Bapak/Ibu menerapkan 
penilaian portofolio 
dalam bentuk berbagai 
tugas terstruktur. 

47 20 70,15% 29,85% 

46 Bapak/Ibu 
menggunakan alat 
penilaian yang sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran dan 
materi ajar sebagaimana 
disusun dalam RPP. 

66 1 98,5% 1,5% 

Persentase rata-rata   91,04% 

Indikator kinerja guru dalam menggunakan berbagai strategi dan metode 

penliaian untuk memantau kemanjuan dan hasil belajar peserta didik dalam 
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mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP dijabarkan ke 

dalam 4 butir pernyataan. Pernyataan nomor 43 tentang Bapak/Ibu menggunakan 

teknik penilaian otentik (kuis, pertanyaan, lisan, pemberian tugas, dsb) untuk 

memantau kemajuan belajar peserta didik dilaksanakan oleh 64 guru atau sekitar 

95,53% dari total 67 responden dan terdapat 3 guru yang tidak melaksanakan 

kegiatan tersebut atau sekitar 4,47%. Sedangkan untuk pernyataan nomor 44 

tentang Bapak/Ibu menggunakan teknik penilaian (ulangan harian, tengah 

semester, dan ulangan semester ) untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dilaksanakan oleh seluruh guru 

yang menjadi responden atau 100% guru melaksanakannya. Untuk pernyataan 

nomor 45 tentang Bapak/Ibu menerapkan penilaian portofolio dalam bentuk 

berbagai tugas terstruktur dilaksanakan oleh 47 guru atau sekitar 70,15% dari total 

67 responden dan terdapat 20 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut 

atau sekitar 29,85%. Sedangkan untuk pernyataan nomor 46 tentang Bapak/Ibu 

menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi 

ajar sebagaimana disusun dalam RPP dilaksanakan oleh 66 guru atau sekitar 

98,5% dari total 67 responden dan terdapat satu guru yang tidak melaksanakan 

kegiatan tersebut atau sekitar 1,5%. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai 

persentase kinerja guru dalam menggunakan berbagai strategi dan metode 

penliaian untuk memantau kemanjuan dan hasil belajar peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP yang 

dijabarkan ke dalam 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam 

indikator tersebut sebesar 91,04%. 
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n. Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan 

balik bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan 

penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya 

Tabel 19. Kinerja guru dalam memanfaatkan hasil penilaian 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Jawaban 

Ya 

Jumlah 
Jawaban 

Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

47 Bapak/Ibu 
menggunakan hasil 
analisis penilaian untuk 
mengidentifikasi 
topi/kompetensi dasar 
yang mudah, sedang 
dan sulit sehingga 
diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-
masing peserta didik 
untuk keperluan 
remidial dan 
pengayaan. 

64 3 95,52% 4,48% 

48 Bapak/Ibu 
menggunakan hasil 
penilaian untuk 
menyempurnakan 
rancangan dan atau 
pelaksanaan 
pembelajaran. 

66 1 98,5% 1,5% 

49 Bapak/Ibu melaporkan 
kemajuan dan hasil 
belajar peserta didik 
kepada orang tua, teman 
guru dan bagi peserta 
didik sebagai refleksi 
belajarnya. 

63 4 94,03% 5,97% 

50 Bapak/Ibu 
memanfaatkan hasil 
penilaian secara efektif 
untuk mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, 
tantangan dan masalah 
potensial untuk 
peningkatan 

62 5 92,54% 7,46% 
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keprofesian dalam 
menunjang proses 
pembelajaran.  

Persentase rata-rata   95,15% 

Indikator terakhir tentang kinerja guru dalam memanfaatkan berbagai hasil 

penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan 

belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya dijabarkan 

ke dalam 4 butir pernyataan. Pernyataan nomor 47 tentang Bapak/Ibu 

menggunakan hasil analisis penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 

dasar yang mudah, sedang dan sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan 

masing-masing peserta didik untuk keperluan remidial dan pengayaan 

dilaksanakan oleh 64 guru atau sekitar 95,52% dari total 67 responden dan 

terdapat 3 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 4,48%. 

Pada pernyataan nomor 48 tentang Bapak/Ibu menggunakan hasil penilaian untuk 

menyempurnakan rancangan dan atau pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 

oleh 66 guru atau sekitar 98,5% guru dan terdapat satu guru yang tidak 

melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 1,5% dari total 67 responden. 

Sedangkan untuk pernyataan nomor 49 tentang Bapak/Ibu melaporkan kemajuan 

dan hasil belajar peserta didik kepada orang tua, teman guru dan bagi peserta 

didik sebagai refleksi belajarnya dilaksanakan oleh 63 guru atau sekitar 94,03% 

dan terdapat 4 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 5,97% 

dari total 67 responden. Untuk pernyataan nomor 50 tentang Bapak/Ibu 

memanfaatkan hasil penilaian secara efektif untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, tantangan dan masalah potensial untuk peningkatan keprofesian 

dalam menunjang proses pembelajaran dilaksanakan oleh 62 guru atau sekitar 
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92,54% dan terdapat 5 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut atau 

sekitar 7,46% dari total 67 responden. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pernyataan seperti tabel di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak semua guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga 

apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru dalam memanfaatkan 

berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang 

kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya 

yang dijabarkan ke dalam 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam 

indikator tersebut sebesar 95,15%. 

C. Pembahasan 

1. Analisis Ketersediaan Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

Analisis ketersediaan tenaga pendidik merupakan salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan dalam proses perencanaan pengadaan tenaga pendidik di suatu 

lembaga pendidikan formal. Menurut Sudjana (2004: 57) “perencanaan adalah 

proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan 

dilakukan pada waktu yang akan datang”. Perencanaan pengadaan tenaga 

pendidik termasuk dalam lingkup perencanaan pendidikan, karena objek yang 

diperhitungkan adalah tenaga pendidik dan tenaga pendidik merupakan salah satu 

komponen penting dalam sistem pendidikan. Engkoswara dan Aan Komariah 

(2011: 132) mendefinisikan “perencanaan pendidikan sebagai proses menetapkan 

keputusan yang berkaitan dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai, sumber-

sumber yang akan diberdayakan, dan teknik/metode yang dipilih secara tepat 

untuk melaksanakan tindakan selama kurun waktu tertentu agar penyelenggaraan 
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sistem pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan bermutu”. Dari 

penjelasan tersebut tenaga pendidik merupakan salah satu sumber-sumber yang 

akan diberdayakan. 

Tenaga pendidik memegang peran penting dalam mewujudkan pendidikan 

yang bermutu. Untuk mencapai pendidikan yang bermutu, tentunya harus 

diimbangi dengan ketersediaan komponen pendidikan baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Salah satu komponen pendidikan tersebut adalah tenaga 

pendidik. Ketersediaan tenaga pendidik secara kuantitas dan kualitas akan 

mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada suatu lembaga 

pendidikan. Apabila dilihat dari segi kuantitas, jumlah tenaga pendidik di suatu 

lembaga pendidikan harus sebanding dengan jumlah siswa dan jumlah rombel 

yang ada. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 051/U/2002 

Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah pasal 5 

disebutkan bahwa, 

“Jumlah siswa pada SD/MI dalam setiap rombongan belajar/kelas 
maksimum 40 orang, jumlah siswa pada SDLB/SLB tingkat dasar dalam 
setiap rombongan belajar/kelas maksimum 8 orang, jumlah siswa untuk 
SLTP/MTs dalam satu rombongan belajar/kelas maksimum 40 orang, 
jumlah siswa untuk SLTPLB dalam satu rombongan belajar/kelas 
maksimum 8 orang, jumlah siswa untuk SMU/MA dalam satu rombongan 
belajar/kelas maksimum 40 orang dan jumlah siswa untuk SMLB dalam 
satu rombongan belajar/kelas maksimum 8 orang”. 

Terjadi ketimpangan antara peraturan tersebut dengan peraturan Kepala 

Badan Kepegawai Negara Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum 

Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil yang menyebutkan bahwa 

Parameter perhitungan kebutuhan guru dan siswa berdasarkan kemampuan dan 

tingkat keterbatasan adalah: 
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a. Tunagrahita ringan = 1:7 
b. Tunagrahita sedang, Tunarungu, Tunawicara, Tunadaksa ringan, dan 

Tunalaras = 1:5 
c. Tunanetra, Tunadaksa Sedang, Tunaganda dan Autis Berat = 1:1 
d. Setiap jenjang pendidikan SLB harus memiliki guru umum dengan 

ketentuan penghitungan kebutuhan Guru umum berdasarkan pada 
kemampuan untuk mengajar siswa adalah 3 rombongan belajar perhari 

e. Dengan asumsi 1 rombel-5 siswa, sehingga kemampuan guru dalam 1 
minggu (6 hari) adalah 3 rombel X 5 siswa X 6 hari = 90 siswa 

f. Setiap SLB harus memiliki 1 (satu) Kepala Sekolah dan Wakil Kepala 
Sekolah bukan berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan 

g. Guru yang mengajar pada satu rombel/kelas SLB berdasarkan 
kemampuan dan tingkat keterbatasan harus merangkap pada rombel/kelas 
SLB berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan yang lain. 
 

Dari kedua peraturan tersebut pihak SLB Negeri 1 Bantul memutuskan 

untuk mengikuti Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 051/U/2002 

Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah yaitu dengan 

jumlah maksimal siswa pada setiap rombongan belajar adalah 8 siswa untuk 

seluruh jenjang yang ada di sekolah tersebut. 

Selain perbandingan rasio guru dan siswa, ketersediaan tenaga pendidik 

juga dapat didasarkan pada pemenuhan beban mengajar 24 jam tatap muka dalam 

satu minggu sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 35 ayat 2 yaitu beban kerja guru 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh 

empat) jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap 

muka dalam 1 (satu) minggu. Berdasarkan aturan tersebut, sangat jelas bahwa 

setiap guru harus memiliki beban mengajar paling sedikit 24 jam tatap muka 

dalam satu minggu terutama untuk guru yang sudah berstatus PNS.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan 

membagi secara merata beban mengajar setiap guru dalam satu minggu sebanyak 
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24 jam tatap muka ketersediaan tenaga pendidik secara kuantitas menunjukkan 

bahwa SLB Negeri 1 Bantul memiliki ketersediaan tenaga pendidik yang baik. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai persentase ketersediaan tenaga pendidik di 

sekolah tersebut baru mencapai 80,73%. Ketersediaan tenaga pendidik di sekolah 

tersebut sudah terpenuhi sebanyak 88 tenaga pendidik dari jumlah kebutuhan 

seharusnya 109, sehingga sekolah tersebut masih kekurangan 21 orang guru. 

Apabila dilihat di lapangan, seluruh guru yang ada di sekolah tersebut sudah dapat 

menangani seluruh rombongan belajar yang ada. Akan tetapi apabila dilihat dari 

pencapaian tujuan pembelajaran ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut 

masih kurang. Hal ini dikarenakan jumlah guru yang ada belum sesuai dengan 

jumlah maksimal siswa dalam setiap rombel untuk jenis sekolah berkebutuhan 

khusus. Sehingga siswa berkebutuhan khusus tersebut kurang maksimal dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, karena jumlah siswa 

dalam satu kelas melebihi batas maksimal.  

Ketersediaan tenaga pendidik menjadi salah satu faktor penentu dalam 

proses pencapaian tujuan pendidikan di suatu lembaga. Ketersediaan tenaga 

pendidik di suatu sekolah dapat mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah 

tersebut. Menurut KepMenPAN Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004  tentang 

Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawai Berdasarkan Beban Kerja Dalam 

Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil BAB II Konsep Dasar poin 

ke-2 “persediaan pegawai adalah jumlah PNS yang dimiliki saat ini”. Apabila 

perhitungan ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul didasarkan 

kepada peraturan tersebut, maka ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut 
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semakin berkurang. Hal ini disebabkan oleh PNS yang ada di sekolah tersebut 

berjumlah 84 guru, dan 4 guru lainnya masih bersifat guru honorer. Ketersediaan 

tenaga pendidik merupakan salah satu langkah awal untuk menganalisis 

kebutuhan tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut. Setelah ketersediaan 

tenaga pendidik diketahui maka jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan akan 

terlihat. Menurut Mohammad Fakry gaffar (1987: 77) "kebutuhan tenaga guru 

adalah tuntutan pemakai jasa profesional guru untuk memberikan pelayanan 

pendidikan terhadap anak didik pada lembaga pendidikan pemakai jasa guru itu”. 

Dari pendapat tersebut jelas sekali terlihat bahwa kebutuhan tenaga pendidik 

didasarkan jumlah pemakai jasa tenaga pendidik tersebut. Dengan demikian 

kebutuhan tenaga pendidik dihitung dari jumlah siswa yang ada dan jumlah 

rombel yang ada dibandingkan dengan jumlah tenaga pendidik yang tersedia 

dalam sekolah tersebut. Sehingga ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut 

menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 

Bantul.  

Kebutuhan tenaga pendidik di sekolah tentunya menjadi unsur penting 

dalam keberlangsungan proses pendidikan di instansi tersebu. Hal ini dikarenakan 

tenaga pendidik menjadi kunci utama dalam proses pembelajaran. Jika 

ketersediaan pendidik di SLB Negeri 1 Bantul dihitung menggunakan beban 

mengajar 24 jam tatap muka per minggu, hasil perhitungan tersebut belum dapat 

meng-cover jumlah kebutuhan tenaga pendidik jika kita melihat kepada 

kemampuan dan ketunaan peserta didik yang berbeda-beda. Terdapat beberapa 

faktor yang harus diperhatikan dalam melaksankan perhitungan kebutuhan tenaga 
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pendidik pada suatu lembaga pendidikan, khususnya pada sekolah luar biasa. Hal 

ini dikarenakan kemampuan peserta didik yang berkelainan harus sangat 

diperhatikan oleh tenaga pendidik. Berbeda dengan sekolah reguler yang 

perhitungan kebutuhan tenaga pendidiknya dapat dihitung dengan beban mengajar 

24 jam tatap muka per minggu atau dengan perbandingan jumlah peserta didik di 

setiap rombelnya. 

Dalam sekolah luar biasa, perhitungan kebutuhan tenaga pendidik harus 

lebih spesifik dan mempertimbangkan berbagai faktor. Salah satu hal yang harus 

dipertimbangkan dalam perhitungan kebutuhan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 

Bantul adalah kompetensi tenaga pendidik profesional. Kompetensi tenaga 

pendidik khusus tentunya berbeda dengan kompetensi tenaga pendidik pada 

umunya. Kompetensi tenaga pendidik tersebut nantinya akan mempengaruhi 

pelaksanaan tugas yang akan diemban. Adapaun tugas tenaga pendidik khusus 

menurut Sari Rudiyati dalam Jurnal Pendidikan Khusus (2005: 17) antara lain: 

“menyelenggarakan administrasi khusus, menyelenggarakan asesmen 
terhadap siswa berkelainan, menyusun program pendidikan individual, 
menyelenggarakan kurikulum plus, mengajar kompensatif, melaksanakan 
pembinaan komunikasi siswa berkelainan, melaksanakan pengadaan dan 
pengelolaan alat bantu pengajaran, melaksanakan konseling keluarga, 
melaksanakan pengembangan program dan membina hubungan antar 
manusia atau inter-human relation”. 
 
Dari segi tugas yang disebutkan di atas terlihat jauh berbeda dengan tugas 

tenaga pendidik pada sekolah reguler. Untuk itu dalam hal perhitungan kebutuhan 

tenaga pendidik di sekolah reguler dan sekolah luar biasa harus dibedakan. 

Namun sejauh ini perhitungan kebutuhan tenaga pendidik masih dilaksanakan 

dengan cara umum, yaitu menggunakan beban mengajar 24 jam tatap muka per 
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minggu dan perbandingan rasio tenaga pendidik dengan jumlah peserta didik pada 

setiap rombelnya. 

Jika ketersediaan tenaga pendidik secara kuantitas dilihat dari jumlah tenaga 

pendidik yang ada, maka ketersediaan tenaga pendidik secara kualitas dilihat dari 

segi kualifikasi akademik serta kerelevansian latar belakang pendidikan yang 

harus dimiliki oleh seorang tenaga pendidik. Kualifikasi akademik merupakan 

salah satu syarat wajib yang harus dipenuhi oleh seseorang apabila ingin menjadi 

seorang tenaga pendidik. Hal tersebut dipertegas dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 2 yang 

menyebutkan bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Berdasarkan data hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan terhadap 67 guru di SLB Negeri 1 Bantul menunjukkan bahwa 

terdapat 56 guru yang memiliki pendidikan terakhir Strata 1 (S1), sedangkan 8 

guru memiliki pendidikan terakhir D2, dan terdapat 3 orang guru yang pendidikan 

terakhirnya S2.  Untuk relevansi latar belakang pendidikan, seluruh guru di SLB 

Negeri 1 Bantul memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan bidang 

tugas yang mereka ampu. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa SLB Negeri 1 Bantul dalam 

hal ketersediaan tenaga pendidiknya sudah masuk dalam kategori baik, namun 

apabila dilihat dalam proses pembelajaran ketersediaan tenaga pendidik di sekolah 

tersebut masih kurang. Untuk itu pihak sekolah perlu menindaklanjuti masalah 

tersebut dengan cara menerapkan pembelajaran kelas rangkap pada kelas-kelas 
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tertentu yang memungkinkan untuk dirangkap dan dengan menambah beban 

mengajar tenaga pendidik sesuai dengan kemampuan tenaga pendidik tersebut. 

Dengan demikian diharapkan seluruh siswa dapat mendapatkan haknya untuk 

mengenyam pendidikan yang layak. 

2. Kinerja Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Dalam kegiatan tersebut terdapat berbagai 

komponen yang berfungsi saling membantu dan melengkapi satu sama lainnya. 

Komponen dalam sistem pendidikan terutama pada lingkup sekolah antara lain 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, tata usaha, guru, siswa, sarana prasarana 

pendidikan, materi atau bahan ajar, dan lain sebagainya. 

Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru memegang peranan yang sangat 

penting. Guru memiliki peran strategis dalam melaksanakan tugasnya, oleh sebab 

itu seorang guru dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kegiatan penunjang lainnya. Kinerja seorang guru 

menjadi salah satu patokan dari pencapaian hasil kerja dalam kurun waktu 

tertentu. Menurut  Mulyasa (2013: 88) “kinerja adalah unjuk kerja seseorang yang 

ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai 

akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah 

dimilikinya”.  

Kinerja seorang guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dijelaskan dalam Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 bahwa 
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“kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasa 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Setiap guru dituntut 

untuk mampu menguasai keempat kompetensi tersebut sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien karena proses pembelajaran 

dilaksanakan oleh guru profesional. 

Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Keseluruhan 

tugas tersebut terangkum dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru. proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru meliputi kegiatan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan tersebut diperjelas oleh Mulyasa (2013: 103) bahwa 

“kinerja guru dalam pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran, baik yang berkaitan 

dengan proses maupun hasilnya”. Ketiga kegiatan tersebut akan dijelaskan secara 

terperinci berdasarkan penyajian data dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu tahap yang dilaksanakan oleh 

guru untuk mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Menurut Sukanti dalam jurnalnya yang berjudul Peran 

Penilaian Kinerja Guru dalam Pengembangan Profesi Pendidik yang menerangkan 

bahwa “perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan perumusan tujuan 
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pembelajaran; pemilihan materi ajar; pengorganisasian materi ajar; pemilihan 

sumber media pembelajaran; kejelasan skenario pembelajaran; kerincian skenario 

pembelajaran; kesesuaian teknik pembelajaran dengan tujuan pembelajaran; dan 

kelengkapan instrumen penilaian pembelajaran”. Sedangkan dalam Depdiknas 

(2008: 22) disebutkan bahwa perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 

berhubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar. Kemampuan 

guru tersebut dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Apabila dilihat dari kedua pendapat di atas indikator dalam kegiatan 

perencanaan pembelajaran adalah perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan 

RPP dan silabus, pemilihan materi ajar, pemilihan sumber media pembelajaran, 

kejelasan skenario pembelajaran, kesesuaian teknik pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran, dan kelengkapan instrumen penilaian pembelajaran. Beberapa 

indikator tersebut sudah terangkum dalam indikator yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini. Perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di SLB 

Negeri 1 Bantul meliputi kegiatan memformulasikan tujuan pembelajaran dalam 

RPP sesuai dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta 

didik; menyusun bahan ajar secara runut, logis, konstektual, dan mutakhir; 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif; dan memilih sumber 

belajar/media pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran. Nilai 

rata-rata persentase dari ke-4 indikator tersebut sebesar 97,91% dan apabila 
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dikonversikan ke dalam tabel interval skor menunjukkan pada kategori sangat 

baik. 

Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 

terdapat beberapa indikator yang belum dilaksanakan secara maksimal. Tentunya 

dalam perencanaan pembelajaran terdapat berbagai macam hambatan, baik 

hambatan dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. Peneliti tidak bisa 

menyimpulkan hambatan apa saja yang dialami oleh guru dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut, hal ini dikarenakan kemampuan setiap guru berbeda-beda dan 

hambatan yang dialami oleh setiap guru juga tentunya berbeda-beda. 

Kegiatan perencanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru 

tersebut sudah sesuai dengan pendapat Mulyasa (2013: 103) tentang “perencanaan 

pembelajaran meliputi rumusan tentang apa yang akan dilakukan dalam 

memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik, dan bagaimana melakukannya, serta 

apa yang dapat diperoleh dan diserap peserta didik setelah menyelesaikan 

pembelajaran”. Tentunya setiap guru melaksanakan kegiatan tersebut, hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif dan efisien 

apabila tidak direncanakan secara matang dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek. Sehingga dengan demikian kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara 

runtut dan terarah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat oleh masing-masing 

guru dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar (KBM) 

merupakan implementasi dari kegiatan perencanaan pembelajaran. Menurut 
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Depdiknas (2008: 23) pelaksanaan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan 

metode pembelajaran. Pendapat tersebut kemudian dijabarkan ke dalam beberapa 

indikator yang selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. indikator 

tersebut meliputi kinerja guru dalam memulai pembelajaran dengan efektif; 

kinerja guru dalam menguasai materi pelajaran; kinerja guru dalam menerapkan 

pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif; kinerja guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar/media dalam pembelajaran; kinerja guru dalam memicu dan 

memelihara keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran; dan kinerja guru 

dalam menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran. Dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan bahwa kinerja guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran secara rata-rata bisa dikatakan sangat baik. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai persentase rata-rata dari ke-7 indikator yang ada 

sebesar 93,44%. 

Nilai persentase rata-rata kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan nilai persentase rata-rata 

kinerja guru dalam proses perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti 

melihat masih kurang maksimalnya seorang guru dalam menjalankan tugasnya. 

Apabila dilihat dari segi kompetensi profesional kinerja guru belum maksimal, hal 

ini ditunjukkan dalam indikator tentang kinerja guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar/media dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran masih 

banyak guru yang belum melaksanakan kegiatan tersebut. Menurut pendapat 
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peneliti mungkin guru melihat keterbatasan pada siswa sehingga pemanfaatan 

sumber belajar/media pembelajaran kurang begitu diperhatikan, padahal dengan 

memanfaatkan sumber belajar dan media pembelajaran yang ada dapat membantu 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu penentu prestasi belajar 

siswa dan penentu pencapaian tujuan pendidikan baik tujuan umum maupun 

tujuan khusus pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran di SLB Negeri 1 Bantul 

seluruhnya dikendalikan oleh guru. Dalam kegiatan tersebut guru menjadi faktor 

penentu keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pembelajaran 

yang disampaikan. Hal tersebut dipertegas oleh Depdiknas (2008: 23) bahwa 

“kegiatan pembelajaran di kelas merupakan inti penyelenggaraan pendidikan yang 

ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber 

belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran. Tugas tersebut 

merupakan tugas dan tanggung jawab guru”. Sehingga guru memegang peran 

yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.  

Seorang guru harus mampu mengelola kelas dengan baik, karena dengan 

begitu kegiatan pembelajaran akan berjalan secara kondusif. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Mulyasa (2013: 113) bahwa “sedikitnya ada dua hal yang harus 

diperhatikan guru agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif. Kedua hal 

tersebut berkaitan dengan kegiatan guru dalam memulai pembelajaran dan 

melaksanakan pembelajaran itu sendiri, terutama melakukan pembentukan 

kompetensi-kompetensi peserta didik”. Seorang guru yang baik harus mampu 

memulai pembelajaran dan melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif 
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dan menyenangkan. Dengan demikian peserta didik akan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan karena guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

cara yang menyenangkan. Hal tersebut dipertegas oleh E. Mulyasa (2007: 255) 

bahwa “dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 

peserta didik”. Pengkondisian lingkungan atau pengelolaan kelas merupakan salah 

satu tugas guru yang berpengaruh signifikan terhadap pemahaman dan prestasi 

belajar siswa. 

Para guru di SLB Negeri 1 Bantul sudah mengimplementasikan kegiatan 

tersebut, namun masih ada beberapa guru yang jarang melaksanakannya. Hal ini 

dikarenakan kemampuan, keadaan, dan keterbatasan masing-masing siswa yang 

berbeda-beda sehingga mengakibatkan pembentukan kompetensi-kompentensi 

peserta didik masih belum berjalan secara optimal. 

c. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian pembelajaran dilaksanakan sebagai salah satu bentuk untuk 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan sebagai salah satu bahan evaluasi untuk 

menyempurnakan perencanaan pembelajaran yang akan datang. Menurut 

Depdiknas (2008: 24-25) penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 

ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut 

untuk memiliki kemampuan dalam menentukan jenis evaluasi, menyusun alat-alat 

evaluasi, dan penggunaan hasil evaluasi. Sedangkan menurut E. Mulyasa (2007: 

258) “penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes 
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kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 

benchmarking, dan penilaian program”. Oleh peneliti kegiatan penilaian 

pembelajaran dirumuskan ke dalam 3 indikator yaitu kinerja guru dalam 

merancang evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta 

didik; kinerja guru dalam menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian 

untuk memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai 

kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP; dan kinerja guru dalam 

memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi 

peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan 

pembelajaran selanjutnya. 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa kinerja guru dalam penilaian pembelajaran secara rata-rata bisa dikatakan 

sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai persentase rata-rata dari ke-3 

indikator yang ada sebesar 91,16%. Namun apabila dibandingkan dengan kinerja 

guru dalam perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, kinerja 

guru dalam penilaian pembelajaran memiliki nilai rata-rata persentase terendah. 

Dari ketiga indikator yang ada nilai persentase terendah terdapat pada indikator 

tentang perancangan evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar 

peserta didik. Menurut peneliti hal ini disebabkan karena keterbatasan 

kemampuan peserta didik, sehingga rancangan penilaianpun disesuaikan dengan 

mempertimbangkan keadaan peserta didik. 

Pelaksanaan penilaian pembelajaran tersebut secara garis besar sudah sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 126) bahwa “evaluasi hasil 
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belajar siswa secara teratur bukan hanya ditunjukkan untuk mengetahui tingkat 

daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi yang terpenting adalah 

memanfaatkan hasilnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan pembelajaran”. 

Dalam pelaksanaannya sebagian besar guru di SLB Negeri 1 Bantul menggunakan 

hasil penilaian pembelajaran siswa untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

RPP untuk tahun berikutnya. Hasil penilaian pembelajaran juga dapat digunakan 

sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan kinerja guru dan pencapaian prestasi 

belajar siswa. Tetapi ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan hasil 

belajar yaitu (Depdiknas, 2008: 26) : 

1) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak dipahami 
oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki program 
pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan remidial bagi 
siswa-siswa yang bersangkutan. 

2) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh 
sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program 
pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit 
dipahami. 
 

Dengan demikian seorang guru tidak bisa begitu saja mengubah program 

pembelajaran, tetapi harus memperhatikan aspek-aspek tersebut. Dalam penelitian 

ini peneliti tidak menggali informasi secara mendalam mengenai prosedur 

penggunaan evaluasi hasil belajar. Informasi yang diperoleh hanya sebatas guru 

memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi 

peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan 

pembelajaran selanjutnya. 
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D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul Analisis Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Analisis ketersediaan tenaga pendidik dilaksanakan menggunakan cara 

umum, yaitu menggunakan perhitungan beban mengajar belum menggunakan 

cara perhitungan dengan menganalisis tugas fungsional guru pendidikan 

khusus. 

2. Data yang dikumpulkan oleh peneliti tidak bisa menyeluruh dikarenakan 

tidak semua guru berkenan mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti. 

Sehingga data yang diperoleh tidak dapat maksimal, dan data untuk 

menganalisis ketersediaan tenaga pendidik tidak seluruhnya dapat diperoleh 

oleh peneliti. 

3. Pengambilan data penelitian tidak membedakan masa kerja dan pangkat atau 

golongan guru. 

4. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, sehingga peneliti kurang bisa 

menggali informasi lebih dalam lagi. 

5. Penelitian ini tidak melibatkan peserta didik maupun kepala sekolah sebagai 

sumber data untuk mengukur kinerja guru. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis tenaga 

pendidik di SLB Negeri 1 Bantul maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis Ketersediaan Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

Ketersediaan guru di SLB Negeri 1 Bantul apabila dilihat pada proses 

pembelajarannya dikatakan kurang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan 

ketersediaan guru di SLB Negeri 1 Bantul. Jumlah guru di SLB Negeri 1 Bantul 

adalah 88 guru berdasarkan hasil perhitungan jumlah guru harusnya 109 guru. 

Dengan demikian SLB Negeri 1 Bantul baru memenuhi 80,73% dari jumlah guru 

yang seharusnya dimiliki. Jumlah tersebut masih berdasarkan perhitungan beban 

mengajar 24 jam tatap muka per minggu, belum dihitung dengan mengkaitkan 

tugas fungsional yang mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara 

individual.  

2. Kinerja Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kinerja guru SLB Negeri 1 Bantul yang ditinjau dari pengembangan aspek 

perencanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan memformulasikan tujuan 

pendidikan dalam RPP (100%), menyusun bahan ajar (97,76%), 

merencanakan kegiatan pembelajaran (95,89%), dan memilih sumber 

belajar/media pembelajaran (98%) masuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentase rata-rata sebesar 97,91%. 
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b. Kinerja guru SLB Negeri 1 Bantul yang ditinjau dari pengembangan aspek 

pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan memulai pembelajaran dengan 

efektif (93,29%), penerapan pendekatan/strategi pembelajaran (95,27%), 

memanfaatkan sumber belajar/media dalam pembelajaran (84,58%), memicu 

dan memelihara keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (99,10%), 

menggunakan bahasa yang benar dan tepat (93,53), dan mengakhiri 

pembelajaran dengan efektif (88,81%) masuk dalam kategori sangat baik 

dengan persentase rata-rata sebesar 92,43%. 

c. Kinerja guru SLB Negeri 1 Bantul yang ditinjau dari pengembangan aspek 

penilaian pembelajaran meliputi kegiatan merancang evaluasi (90,30%), 

menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian (91,04%), dan 

memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik 

(95,15) masuk dalam kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 

92,16%. 

3. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Pihak sekolah diharapkan dapat menindaklanjuti masalah kekurangan guru di 

Sekolah tersebut, sehingga kegiatan pembelajaran tetap dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Salah satu upaya untuk meng-cover kekurangan tenaga 

pendidik bisa dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran kelas rangkap 

pada kelas-kelas tertentu yang memungkinkan untuk digabung. Selain itu 

pihak sekolah bisa menambah beban mengajar tenaga pendidik dengan tetap 
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mempertimbangkan kemampuan individu tenaga pendidik di SLB Negeri 1 

Bantul.  

2. Guru diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan dalam 

mengembangkan komponen-komponen yang berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran terutama dalam menyusun bahan ajar secara runut, logis, 

kontekstual dan mutakhir, serta dalam kegiatan perencanaan kegiatan 

pembelajaran yang efektif. 

3. Guru hendaknya dapat memanfaatkan sumber belajar/media dalam 

pembelajaran dengan efektif sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat 

terlaksana dengan optimal. 

4. Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan 

penilaian pembelajaran karena selain untuk mengukur kemampuan siswa, 

penilaian pembelajaran juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun rancangan pembelajaran selanjutnya. 

 

  



100 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ary H. Gunawan. (2002). Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro. 
Jakarta: Rineka Cipta. 

 
Buchari Alma. (2010). Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil 

Mengajar. Bandung: Alfabet. 
 
Dwi Siswoyo, dkk. (2011). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Eka Prihatin. (2011). Teori Administrasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Engkoswara, Aan Komariah. (2011). Administrasi Pendidikan. Bandung: 

Alfabeta. 
 
Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo. (2012). Teori Kinerja dan Pengukurannya. 

Jakarta: Bumi Aksara. 
 
James M. Kauffman, Daniel P. Hallahan. (2011). Handbook Of Special 

Education. New York: Routledge. 
 
Joppy Liando, Aldjo Dapa. (2007). Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam Prespektif Sistem Sosial. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Keke T. Aritonang. (2007). Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Guru 

SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta. Jurnal Pendidikan Penabur (Nomor 4 
Tahun 2005). Hlm. 01-16. 

 
Kemenkuham. (2010). Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 Tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.  
Diakses dari http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/PP17-
2010 PengelolaanPenyelenggaraanPendidikan.pdf pada tanggal 15 
Desember 2014, pukul 11.04 WIB. 

 
Kemenkuham. (1992). Peraturan Pemerintah RI Nomor 38 Tahun 1992 Tentang 

Tenaga Kependidikan. Diakses dari http://jdih.ristek.go.id pada tanggal 17 
Desember 2014, pukul 08.15 WIB. 

 
Kemenkuham. (1991). Peraturan Pemerintah RI Nomor 72 Tahun 1991 Tentang 

Pendidikan Luar Biasa. Diakses dari 
http://hukum.unsrat.ac.id/pp/pp1991_72.htm pada tanggal 16 Desember 
2014, pukul 14.02 WIB. 

 
Kemenkuham. (2008). Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 Tentang 

Guru. Diakses dari 



101 

 

http://sertifikasiguru.unm.ac.id/dokumen/PP%2074%20Tahun%202008%20
Tentang%20Guru.pdf pada tanggal 16 Desember 2014, pukul 13.45 WIB. 
 

KepBKN. Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil 
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19 Tahun 2011. 
Diakses dari http://bandung.bpk.go.id/files/2010/04/Perka-
BKN_19_2011_Pedoman Penghitungan-Kebutuhan-PNS.pdf pada tanggal 
17 Desember 2014, pukul 08.55 WIB 

 
Lay Kekek Marthan. (2007). Manajemen Pendidikan Inklusif. Jakarta: DIRJEN 

DIKTI. 
 
Malayu Hasibun. (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Gunung 

Agung. 
 
Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu. (2001). Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Mendiknas. (2002). KEPMENDIKAS Nomor 051/U/2002 Tentang Penerimaan 

Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah. Diakses dari 
http://disdik.semarangkota.go.id/rapbs2012/uploads/Kepmendiknas-2002-
U-051-Penerimaan_Siswa_Pada_Taman_Kanak-Kanak_dan_Sekolah.pdf 

pada tanggal 15 Desember 2014, pukul 10.10 WIB. 
 

Mendiknas. (2010). Permendiknas Nomor 35 tahun 2010 Tentang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 
Diakases dari http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permen35-2010.pdf pada 
tanggal 16 Desember 2014, pukul 13.17 WIB. 

MenPAN. (2004). Kep.Men.PAN Nomor: KEP/75/M.PAN/7/2004 Tentang 
Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawai BerdasarkanBeban Kerja 
Dalam Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil. Diakses dari 
http://www.menpan.go.id pada tanggal 17 Desember 2014, pukul 08.30 
WIB. 

Mohammad Fakry Gaffar. (1987). Perencanaan Pendidikan: Teori dan 
Metodologi. Jakarta: Ditjen Dikti. 

 
Mulyasa. (2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
 
Mulyasa. (2013). Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 
 
Nunu Nurchiyah. (2007). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja 

Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar 
(Nomor 7 Tahun 2007). Hlm. 1. 



102 

 

Parwoto. (2007). Strategi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: 
Direktorat Ketenagaan. 

 
Riduwan. (2007).Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: 

Alfabetha. 
 
Sari Rudiyati. (2005). Peran dan Tugas Guru Pembimbing Khusus 

“Special/Resource Theacher” dalam Pendidikan Terpadu/Inklusi. Jurnal 
Pendidikan Khusus (Nomor 1 Tahun 2005). Hlm. 17-32. 

 
Sudjana. (2004). Manajemen Program Pendidikan. Bandung: Falah Production. 
 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
 
Suharsimi. ( 2005). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sukanti. Peran Penilaian Kinerja Guru dalam Pengembangan Profesi Pendidik. 

Diakses dari 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Sukanti,Dra.%20%20M.Pd
./PERAN%20PENILAIAN%20KINERJA%20GURU%20%20DALAM%2
0PENGEMBANGAN%20PROFESI%20PENDIDIK.pdf pada tanggal 02 
Maret 2015, pukul 09.00 WIB. 

 
Suparlan. (2005). Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat. 
 
Suryosubroto dkk. (2000). Manajemen Tenaga Pendidikan. Yogyakarta: UNY. 
 
Tulus Winarsunu. (2002). Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. 

Malang: UMM Press. 
 
Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
Diakses dari http://usu.ac.id/public/content/files/sisdiknas.pdf pada tanggal 
15 Desember 2014, pukul 09.25 WIB. 

 
Republik Indonesia. (2005). Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen. Diakses dari 
http://kepri.kemenag.go.id/file/file/UndangUndang/lysc1391498449.PDF 
pada tanggal 15 Desember 2014, pukul 09.35 WIB. 



103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 
SURAT IJIN DAN SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 
ANGKET DAN PEDOMAN PENCERMATAN DOKUMEN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



109 

 

PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 

Yth. Bapak/Ibu Guru 

di SLB Negeri 1 Bantul 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang saya laksanakan dalam rangka 

penyusunan skripsi di Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Analisis 

Ketenagaan Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul”. 

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi angket 

terlampir, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang peneliti dapatkan 

semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak ada kaitannya dengan 

karir Bapak/Ibu. Partisipasi Bapak/Ibu dalam memberikan informasi sangat 

peneliti harapkan. 

Setiap jawaban yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang tidak 

ternilai harganya bagi penelitian ini. Atas perhatian dan bantuannya, peneliti 

mengucapkan terimakasih yang setulusnya. 

 

Yogyakarta, 16 Januari 2015 
Hormat saya, 

 

 

Ariyanti Latifah 
NIM. 11101241016 
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ANGKET KINERJA GURU 

1. Petunjuk Pengisian Angket 

a. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas diri di tempat yang telah 

disediakan. 

b. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab 

seluruh pertanyaan/pernyataan yang ada. 

c. Berilah tanda (√) pada kolom yang Bapak/Ibu pilih sesuai keadaan yang 

sebenarnya. 

d. Dalam menjawab pertanyaan/pernyataan ini, diusahakan tidak ada jawaban 

yang dikosongkan. 

e. Ada dua alternatif jawaban yang dipilih, yaitu: 

1) Ya 

2) Tidak 

f. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi penilaian Bapak/Ibu di 

lingkungan sekolah. 

g. Jawaban Bapak/Ibu adalah rahasia dan orang lain tidak mengetahuinya. 

h. Atas bantua dan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan/pernyataan di 

angket ini penulis mengucapkan terima kasih. 

2. Identitas Responden: 

Nama Lengkap  : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan   : 

Pendidikan Terakhir : 

 

No Pernyataan Alternatif Jabawan Keterangan 
Ya Tidak 

 Perencanaan Pembelajaran    
1.  Tujuan pembelajaran 

dirumuskan berdasarkan 
SK/KD yang akan dicapai. 

   

2.  Tujuan pembelajaran 
dikembangkan berdasarkan 
SK/KD yang akan dicapai. 

   

3.  Tujuan pembelajaran memuat    
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gambaran proses dan hasil 
belajar yang dapat dicapai oleh 
peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan. 

4.  Tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan 
belajar peserta didik. 

   

5.  Bahan ajar disusun dari yang 
sederhana ke kompleks, mudah 
ke sulit dan atau konkrit ke 
abstrak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

   

6.  Keluasan dan kedalaman bahan 
ajar disusun dengan 
memperhatikan potensi peserta 
didik (termasuk yang cepat dan 
lambat). 

   

7.  Bahan ajar dirancang sesuai 
dengan konteks kehidupan dan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

   

8.  Bahan ajar dirancang dengan 
menggunakan sumber yang 
bervariasi (tidak hanya buku 
pegangan peserta didik). 

   

9.  Pemilihan strategi, pendekatan, 
dan metode pembelajaran 
relevan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 

   

10.  Pemilihan strategi dan metode 
pembelajaran dapat 
memudahkan pemahaman 
peserta didik. 

   

11.  Pemilihan strategi dan metode 
pembelajaran sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif, 
afektif, dan psikomotor peserta 
didik. 

   

12.  Setiap tahapan pembelajaran 
diberi alokasi waktu secara 
proporsional dengan 
memperhatikan tingkat 
kompleksitas materi dan atau 
kebutuhan belajar peserta 
didik. 
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13.  Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran 
dapat dipakai untuk mencapai 
tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang ingin dicapai 
(misalnya buku, modul). 

   

14.  Sumber belajar/media 
pembelajaran termasuk TIK 
yang dipilih dapat 
memudahkan pemahaman 
peserta didik (misalnya 
lidi/sempoa digunakan untuk 
operasi hitung matematika). 

   

15.  Sumber belajar/media 
pembelajaran yang dipilih 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif, afektif, 
fan psikomotor peserta didik. 

   

 Pelaksanaan Pembelajaran     
16.  Bapak/Ibu memulai 

pembelajaran dengan tugas 
rutin kelas (memimpin berdoa, 
presensi kehadiran peserta 
didik). 

   

17.  Bapak/Ibu melakukan 
apersepsi terlebih dahulu 
(memancing siswa dengan 
pertanyaan). 

   

18.  Bapak/Ibu menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai 
dalam rencana kegiatan. 

   

19.  Bapak/Ibu mampu 
menyesuaikan materi dengan 
tujuan pembelajaran. 

   

20.  Bapak.Ibu mampu 
mengkaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan, 
perkembangan iptek, dan 
kehidupan nyata. 

   

21.  Bapak/Ibu mampu menyajikan 
materi secara sistematis 
(mudah ke sulit, konkrit ke 
abstrak). 

   

22.  Bapak/Ibu melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
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23.  Bapak/Ibu melaksanakan 
pembelajaran secara runtut. 

   

24.  Bapak/Ibu mampu menguasai 
kelas. 

   

25.  Bapak/Ibu melaksanakan 
pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 

   

26.  Bapak/Ibu melaksanakan 
pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif. 

   

27.  Bapak/Ibu melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang 
direncanakan. 

   

28.  Bapak/Ibu mampu/menguasai 
sumber belajar/media 
pembelajaran yang digunakan. 

   

29.  Bapak/Ibu melibatkan peserta 
didik dalam pembuatan dan 
pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran. 

   

30.  Bapak/Ibu mampu 
menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik melalui interaksi 
antara guru, peserta didik, dan 
sumber belajar. 

   

31.  Bapak/Ibu merespon secara 
positif partisipasi peserta didik. 

   

32.  bapak/Ibu menunjukkan sikap 
terbuka terhadap respon 
peserta didik. 

   

33.  Bapak/Ibu menunjukkan 
hubungan yang kondusif antar 
pribadi. 

   

34.  Bapak/Ibu mampu 
menumbuhkan keceriaan dan 
antusisme peserta didik dalam 
pembelajaran. 

   

35.  Bapak/Ibu menggunakan 
bahasa lisan secara jelas dan 
lancar. 

   

36.  Bapak/Ibu menggunakan 
bahasa tulis yang baik dan 
benar. 

   

37.  Bapak/Ibu mampu    
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menyampaikan pesan dengan 
gaya yang sesuai. 

38.  Bapak/Ibu melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta 
didik. 

   

39.  Bapak/Ibu melaksanakan 
tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau 
kegiatan, atau tugas kepada 
peserta didik. 

   

 Penilaian Pembelajaran    
40.  Bapak/Ibu menentukan teknik 

dan jenis penilaian (tes lisan, 
tes tertulis, tes perbuatan) 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

   

41.  Bapak/Ibu merancang alat tes 
untuk dapat mengukur 
kemajuan belajar peserta didik 
dari aspek kognitif, afektif, 
dan/atau psikomotorik. 

   

42.  Bapak/Ibu membuat rancangan 
penilaian portofolia peserta 
didik minimal 1 kali per 
semester 

   

43.  Bapak/Ibu menggunakan hasil 
analisis penilaian sebelumnya 
(UH, UAS, UN) untuk 
keperluan program perbaikan 
(remidial, pengayaan, dan atau 
menyempurnakan rancangan). 

   

44.  Bapak/Ibu menggunakan 
teknik penilaian otentik (kuis, 
pertanyaan, lisan, pemberian 
tugas, dsb) untuk memantau 
kemajuan belajar peserta didik. 

   

45.  Bapak/Ibu menggunakan 
teknik penilaian (ulangan 
harian, tengah semester, dan 
ulangan semester )untuk 
mengukur hasil belajar peserta 
didik dalam aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 

   

46.  Bapak/Ibu menerapkan 
penilaian portofolio dalam 
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bentuk berbagai tugas 
terstruktur. 

47.  Bapak/Ibu menggunakan alat 
penilaian yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan materi 
ajar sebagaimana disusun 
dalam RPP. 

   

48.  Bapak/Ibu menggunakan hasil 
penilaian untuk 
menyempurnakan rancangan 
dan atau pelaksanaan 
pembelajaran. 

   

49.  Bapak/Ibu melaporkan 
kemajuan dan hasil belajar 
peserta didik kepada orang tua, 
teman guru dan peserta didik 
sebagai refleksi belajarnya. 

   

50.  Bapak/Ibu memanfaatkan hasil 
penilaian secara efektif untuk 
mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, tantangan dan 
masalah potensial dalam 
menunjang proses 
pembelajaran selanjutnya. 

   

 

Panduan Pencermatan Dokumen Ketersediaan Tenaga Pendidik 

No Nama Dokumen yang 
Dibutuhkan 

Ada Tidak 
Ada 

Keterangan 

1. Rekapitulasi jumlah guru di SLB 
Negeri 1 Bantul    

2. Rekapitulasi jumlah rombongan 
belajar di SLB Negeri 1 Bantul    

3. Rekapitulasi jumlas siswa dalam 
setiap kelas di setiap jenjang dan 
jurusan yang ada di SLB Negeri 
1 Bantul 
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LAMPIRAN 3 
HASIL DATA 
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LAMPIRAN 4 
DARA GURU DI SLB NEGERI 1 BANTUL 
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LAMPIRAN 5 
DATA SISWA DI SLB NEGERI 1 BANTUL 
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LAMPIRAN 6 
ADMINISTRASI GURU 
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